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ABSTRAK 
Nama : Devi Afriyanti 
NIM : 50700111025 
Judul : Analisis Groupthink Komunitas TDA (Tangan Di Atas) di Makassar 
 
Penelitian ini berjudul Analisis groupthink komunitas Tangan di Atas (TDA) 
di Makassar. Adapun sub masalah atau pertanyaan penelitian di ambil dari asumsi 
dasar teori groupthink, yaitu: 1) Bagaimana bentuk kohesivitas kelompok pada 
komunitas tangan di atas (TDA) di Makassar?, 2) Bagaimana proses pemecahan 
masalah kelompok pada komunitas tangan di atas (TDA) di Makassar?, 3) Bagaimana 
proses pengambilan keputusan kelompok yang terjadi didalam komunitas tangan di 
atas (TDA) di Makassar? 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan komunikasi kelompok. Adapun sumber data yang 
dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Selanjutnya, metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui field research dengan melakukan 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, serta melalui library research. 
Sedangkan, teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga 
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi kelompok yang terjalin 
didalam komunitas TDA Makassar  mengalami adanya beberapa kondisi groupthink, 
yaitu out group stereotypes (pemikiran kelompok terhdap pihak luar), illusion of 
unanimity (ilusi akan kebulatan suara) dan self censorship (pembatasan diri), yang 
disebabkan oleh kohesivitas kelompok serta adanya beberapa anggota kelompok yang 
lebih memilih untuk diam dibandingkan mengemukakan pendapatnya saat rapat 
pengambilan keputusan berlangsung. Meskipun begitu, tidak semua kondisi dan 
gejala yang dipaparkan dalam teori terjadi saat rapat. karena pada dasarnya, semua 
anggota kelompok tetap saling menjaga keutuhan tidak ada yang mendominasi. 
Segala tugas kelompok yang diberikan oleh ketua didiskusikan bersama, dicari jalan 
keluar yang terbaik dan dilaksanakan sesuai dengan tugas divisi masing-masing.   
 
 
 
1 
 
BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi kelompok merupakan bagian yang tidak dapat dilepaskan dari 
aktivitas kita sehari-hari, baik komunikasi kelompok yang bersifat primer maupun 
komunikasi kelompok yang bersifat sekunder. Kelompok merupakan tempat bagi 
setiap orang untuk dapat mewujudkan harapan dan keinginannya untuk berbagi 
informasi dalam segala aspek kehidupan. Komunikasi kelompok merupakan media 
untuk mengungkapkan persoalan-persoalan pribadi, sarana untuk meningkatkan 
pengetahuan para anggotanya, serta komunikasi untuk memecahkan persoalan 
bersama yang dihadapi kelompok. 
Pada umumnya manusia tidak bisa lepas dari kelompok, sebab kelompok 
merupakan suatu wadah yang menampung orang-orang untuk melakukan kegiatan-
kegiatan dalam rangka mencapai tujuan bersama. Kelompok ialah sekumpulan orang-
orang yang terdiri dari dua atau tiga orang bahkan lebih. Kelompok memiliki tujuan 
dan aturan-aturan yang dibuat sendiri dan merupakan kontribusi arus informasi 
diantara mereka sehingga mampu menciptakan atribut kelompok sebagai bentuk 
karakteristik yang khas dan melekat pada kelompok itu.1 
Suatu kelompok dimulai dari sekumpulan orang asing yang tidak saling 
mengenal, tetapi seiring waktu kelompok tersebut memberikan sebuah kohesifitas 
sehingga anggota-anggotanya menjadi sebuah kelompok sosial yang erat. 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al-Hujurat/49:13. 
                                                                 
1
Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi; Teori, Paradigma, Dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi Di Masyarakat (Ed. I, Cet.5, Jakarta,2011), h. 270. 
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Terjemahnya:  
Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha 
mengetahui, Mahateliti.2 
Penggalan pertama ayat diatas Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan adalah pengantar untuk menegaskan bahwa 
semua manusia derajat kemanusiaanya sama disisi Allah, tidak ada perbedaan antara 
satu suku dengan yang lain. tidak ada juga perbedaan pada nilai kemanusiaan antara 
laki-laki dan seorang perempuan. Pengantar tersebut mengantar pada kesimpulan 
yang disebut oleh penggalan terakhhir ayat ini yakni “sesungguhnya yang paling 
mulia diantara kamu di sisi Allah ialah yang paling bertakwa”.Karena itu 
berusahalah untuk meningkatkan ketakwaan agar menjadi yang mulia disisi Allah.3 
Dari tafsir di atas, dijelaskan bahwa manusia itu telah diciptakan berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar saling kenal mengenal, serta saling memahami agar 
tidak terjadi kesalahpahaman atau konflik, karena dalam suatu kelompok terdapat 
individu-individu yang memiliki latar belakang berbeda-beda namun harus tetap 
menjaga keutuhan kelompok tersebut. 
Ketika manusia dihadapkan dengan lingkungan komunikasinya, seperti pada 
lingkungan kelompok, maka disinilah karakteristik individu terbentuk melalui 
                                                                 
2
Kementrian Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahan (Jakarta: Wali, 2012), h. 517. 
3
M..Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Alquran  (Jakarta: 
Lentera Hati, 2008), h. 260. 
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perilaku komunikasi, selain perilaku komunikasi yang terbentuk dalam suatu 
lingkungan, lingkungan juga berperan penting dalam pembentukan perilaku individu. 
setiap individu secara perlahan membuka diri untuk berinteraksi dengan anggota lain 
didalam suatu kelompok atau komunitas. Pada dasarnya, hubungan kelompok yang 
dibentuk individu dengan individu lainnya berangkat pada kesamaan yang ada dalam 
perilaku mereka. Kesamaan ini mengarahkan pada suatu perkumpulan atau 
pembentukan kelompok yang disebut dengan komunitas. 
Komunitas merupakan kelompok sosial yang terdiri atas beberapa orang yang 
menyatukan diri karena memiliki ketertarikan yang sama terhadap suatu hal, seperti 
kebutuhan, kepercayaan, maksud, minat, bakat, hobi, dan kesamaan lain, sehingga 
mereka merasa nyaman ketika menyatukan diri karena merasa ada teman dalam hal 
yang sama.  
Di Indonesia sendiri sudah banyak komunitas-komunitas yang hadir sebagai 
cerminan diri. Mulai dari komunitas berdasarkan agama, suku, budaya, hobi sampai 
pada komunitas wirausahawan, baik itu komunitas yang berskala kecil maupun yang 
berskala besar. Salah satu komunitas wirausahawan misalnya, yang sekarang sedang 
digandrungi oleh masyarakat Indonesia ialah Komunitas TDA (Tangan Di Atas).  
Komunitas Tangan Di Atas, ini berdiri sejak tahun 2006 lalu telah banyak 
memberikan inspirasi kepada para wirausahawan muda untuk berbisnis, baik itu yang 
sudah memiliki usaha maupun yang baru memiliki niat untuk berbisnis. Komunitas 
TDA (tangan di atas) dibentuk sebagai tempat untuk berinteraksi dan berkumpulnya 
para wirausahawan muda di Indonesia yang berpusat di Jakarta.4 
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Profil TDA, Situs Resmi Komunitas TDA (Tangan Di Atas). http://www.tangandiatas.com. 
(11 Maret 2015).  
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TDA mempunyai visi membentuk pengusaha-pengusaha tangguh dan sukses 
yang memiliki kontribusi positif bagi peradaban dan mempunyai misi 
menumbuhkembangkan semangat kewirausahaan, membentuk 10.000 pengusaha 
miliader yang tangguh dan sukses sampai tahun 2018, menciptakan sinergi diantara 
sesama anggota dan antara anggota dengan pihak lain, berlandaskan prinsip high trust 
community, menumbuhkan jiwa sosial dan berbagi di antara anggota, serta 
menciptakan pusat sumber daya bisnis berbasis teknologi.5 
TDA ini merupakan sebuah komunitas tingkat nasional. Komunitas ini 
terbentuk berawal dari blog seorang pedagang di tanah abang yaitu Roni Yuzirman, 
curahan pengalaman di blognya ternyata banyak dibaca orang. Tidak sedikit yang 
akhirnya mengirim komen atau bertanya jawab dengan Roni. Dari situ, Roni 
kemudian memutuskan untuk membuat milis yang dikhususkan untuk orang-orang 
yang biasa berdiskusi di blognya.  
Milis bisnis online itu pun sangat ramai. Karena itu, pada 22 Januari 2006, 
Roni memberanikan diri untuk kopi darat dengan para anggota yang Saat itu 
jumlahnya masih sekitar 40 orang. Dalam pertemuan tersebut, Roni mengajak 
seorang pengusaha Pasar Tanah Abang yang sangat sukses untuk menjadi 
narasumber. Pengusaha itu akrab disapa Haji Alay.6 
Mindset menjadi pengusaha adalah mulia, inilah yang menjadi arus utama 
diskusi Roni Yuzirman dan haji Alay, serta para pembaca blognya dalam sebuah 
pertemuan yang ia selenggarakan. Saat itulah kemudian dipilihlah kata Tangan di 
                                                                 
5
Profil TDA, Situs Resmi Komunitas TDA (Tangan Di Atas). http://www.tangandiatas.com. 
(11 Maret 2015). 
6
Thomas Kukuh, Kerja Keras  Badroni Yuzirman Membangun Komunitas Tangan Di Atas, 
http://m.jpnn.com. (9 April 2015). 
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Atas sebagai nama komunitas tersebut. Sebuah komunitas yang berpandangan bahwa 
memberi itu lebih baik dari pada meminta. Sebagaimana hadis yang diriwayatkan 
“Abdullah bin Umar Radhiyallahu’anhu: bahwa Rasulullah SAW, ketika berada di 
atas mimbar, beliau menuturkan tentang sedekah dan menjaga diri dari meminta. 
Beliau bersabda: Tangan yang di atas lebih baik dari tangan yang dibawah. Tangan 
yang di atas adalah yang memberi dan yang dibawah adalah yang meminta.” 
Hal ini juga yang menjadi pegangan dari komunitas TDA bahwa seorang 
pebisnis memiliki kewajiban mengulurkan tangannya untuk memberi/menolong 
sesama dengan memberikan lapangan kerja, memberikan upah terbaik dan 
memperluas kegiatan perekonomian masyarakat sebagai bentuk pengejawantahan 
“Tangan Di Atas”. 
Sampai saat ini TDA telah hadir di 50 kota di seluruh Indonesia dan di 4 
negara yaitu TDA Hongkong, TDA Mesir, TDA Singapura dan TDA Australia.7 
Salah satu cabang dari komunitas ini adalah komunitas TDA Makassar yaitu 
sekumpulan pengusaha dan calon pengusaha Makassar yang beranggotakan owner 
usaha mandiri dan professional. Komunitas TDA didirikan agar para wirausahaan 
yang ada di Makassar memiliki suatu wadah untuk berkumpul dan bertukar pikiran 
bersama. TDA Makassar ini sudah memiliki ratusan anggota, serta rutin mengadakan 
pertemuan untuk mendiskusikan tentang bisnis, peluang bisnis, dan strategi bisnis, 
bahkan hal-hal yang sangat sederhana, misalya tentang berbagi kabar, tips bisnis, 
bahkan sekedar berbagi cerita tentang perkembangan usaha para anggotanya. 
                                                                 
7
Profil TDA, Situs Resmi Komunitas TDA (Tangan Di Atas). http://www.tangandiatas.com. 
(11 Maret 2015). 
6 
 
Kelompok memberikan banyak hal pada anggotanya, baik itu yang positif 
maupun yang negatif. Salah satu faktor penting yang dapat menjadi penentu kualitas 
dari sebuah kelompok adalah dinamika komunikasi yang terjadi di dalamnya. 
Dinamika komunikasi pada sebuah kelompok merujuk pada usaha-usaha untuk 
melakukan interaksi tatap muka dan pertukaran informasi yang terjadi antar anggota 
kelompok, tidak hanya dalam melakukan tugas pribadi dan melengkapi kebutuhan 
personal, namun juga untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu, interaksi yang dapat 
dilakukan, salah satunya dengan pengajuan pendapat atau gagasan, mampu membuat 
anggota dalam kelompok saling menyadari kehadiran anggota lain dalam kelompok 
dan menyatakan eksistensi diri sebagai anggota kelompok yang bertujuan untuk 
mempertahankan kesatuan kelompok. Jadi, pembentukan suatu kelompok yang baik 
bukan didasarkan pada kuantitas anggotanya, namun pada kualitas hubungan yang 
terjalin melalui interaksi antar anggota kelompok.8 
Hubungan dan komunikasi yang terjalin dengan erat diantara anggota 
kelompok membuat mereka menjadi kelompok yang kohesif. Kohesivitas 
(keterpaduan) merupakan faktor yang dapat menyebabkan munculnya groupthink. 
Keterpaduan ini membawa konsekuensi tertentu dalam pengambilan keputusan 
kelompok. Dimana, pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang sistematis 
terhadap hakekat suatu masalah dengan pengumpulan fakta dan data serta 
menentukan alternatif yang matang untuk mengambil satu tindakan yang tepat. 
Keberhasilan kelompok dalam beradaptasi dengan lingkungan sangat 
ditentukan oleh tepat atau tidaknya ia dalam menanggapi sebuah masalah. Setiap 
                                                                 
8
Gerald M. Goldhaber,Komunikasi Organisasi, Edisi 6.(Jakarta: Salemba Humanika, 1993). 
h.244. 
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tanggapan yang diberikan merupakan implementasi dari keputusan yang diambil oleh 
kelompok sebagai bentuk respon atau reaksi yang diterima dari lingkungan. Karena 
itulah penting bagi sebuah kelompok untuk mampu secara konsisten terus 
menghasilkan keputusan yang efektif.  
Cara-cara yang ditempuh suatu kelompok untuk menjadi kelompok yang 
berkualitas dan dapat menjalin komunikasi yang efektif dapat dilihat dari salah satu 
teori komunikasi yang banyak berbicara mengenai dinamika komunikasi yang terjadi 
dari proses kerja sebuah kelompok, yakni  groupthink theory. Groupthink theory 
merupakan salah satu teori komunikasi yang berasal dari penelitian Irving Janis dan 
merujuk pada suatu mode berpikir sekelompok orang yang memiliki semangat 
kebersamaan yang tinggi (kohesif), ketika usaha-usaha keras yang dilakukan anggota 
kelompok untuk mencapai sebuah kesepakatan telah mengesampingkan motivasi 
mereka untuk menilai alternatif berbagai ide dan pendapat lain secara realistis.9 
 Teori ini berusaha memaparkan keinginan suatu kelompok untuk mencari 
persetujuan dan mengambil keputusan yang seringkali mengabaikan pemikiran 
minoritas dan pandangan dari anggota yang berbeda pendapat demi pengambilan 
keputusan secara mayoritas. Ketika proses pengambilan keputusan maupun 
pengajuan gagasan dalam suatu kelompok, seringkali beberapa anggota kelompok 
menahan bahkan mengabaikan segala pendapat dan pemikirannya sendiri demi 
mengikuti pendapat mayoritas. Hal ini diperlihatkan dengan sikap diam yang 
kemudian ditanggapi sebagai sebuah persetujuan terhadap pendapat mayoritas.  
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Deddy Mulyana, Nuansa-Nuansa Komunikasi: Meneropong Politik Dan Budaya Komunikasi 
Masyarakat Kontemporer (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), h.113. 
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Pentingnya ide-ide dan pendapat dari anggota kelompok tentunya berpengaruh 
pada hasil kerja kelompok yang lebih baik. Gagasan yang bervariasi dari setiap 
anggota kelompok berpengaruh pada pertukaran informasi yang lebih beragam dan 
pengambilan keputusan yang lebih objektif. Namun keinginan anggota kelompok 
dalam hal ini komunitas TDA Makassar untuk mencapai suatu kekompakan dan 
menjaga hubungan yang baik antar anggota, membuat anggota lebih memilih untuk 
membungkam pendapat-pendapat yang berbeda dengan keinginan mayoritas.10 
Disitulah anggota kelompok mengalami yang namanya Groupthink.  
Groupthink sendiri dapat menekan anggota kelompok untuk bekerja lebih 
maksimal dan menghambat upaya kelompok untuk memperoleh keputusan serta hasil 
kerja yang lebih efektif. 
Kehadiran groupthink terkadang tidak dapat dihindari, mengingat anggota 
kelompok merasa memiliki ikatan yang cukup kuat dengan kelompoknya. Fenomena 
saat ini menunjukkan banyak orang yang terjebak ke dalam pemikiran kelompok 
yang sempit. Mereka menganggap kelompoknya yang paling baik dan benar, baik itu 
secara agama, etnis ataupun ideologi politik. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti memilih judul penelitian 
mengenai “Analisis Groupthink Komunitas TDA (Tangan Di Atas) Di 
Makassar”. 
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Richard West Dan Lynn Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis Dan Aplikasi. h. 
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9 
 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka dalam rumusan masalah ini 
terdapat beberapa hal, antara lain : 
1. Bagaimana proses kohesivitas kelompok pada komunitas tangan di atas 
(TDA) di Makassar? 
2. Bagaimana proses pemecahan masalah kelompok pada komunitas tangan di 
atas (TDA) di Makassar? 
3. Bagaimana proses pengambilan keputusan kelompok yang terjadi didalam 
komunitas tangan di atas (TDA) di Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian ini membahas tentang Analisis Groupthink Komunitas TDA 
(Tangan Di Atas) di Makassar. Pada penelitian ini peneliti akan melihat apakah 
terdapat gejala groupthink pada komunitas TDA Makassar, dilihat dari bentuk 
kohesivitas kelompok yang terjadi pada komunitas tangan di atas (TDA), dan 
bagaimana proses pemecahan masalah pada kelompok tersebut, serta bagaimana cara 
pengambilan keputusan didalam komunitas tangan di atas (TDA) di Makassar. 
2. Deskripsi fokus 
Untuk menyamakan pemahaman dalam menginterpretasikan judul yang 
diajukan, maka  fokus penelitian tersebut dideskripsikan sebagai berikut: 
a. Groupthink adalah cara kelompok melakukan musyawarah yang 
meminimalkan konflik dan menekankan perlunya kebulatan suara. 
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b. Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung secara tatap 
muka yang memiliki peserta komunikasi lebih dari dua orang serta memiliki 
susunan rencana kerja tertentu untuk mencapai tujuan kelompok. 
c. Komunitas TDA (Tangan di Atas) merupakan suatu kelompok yang 
beranggotakan para wirausahawan muda dan orang-orang yang berminat pada 
dunia wirausaha. 
d. Kohesivitas adalah bagaimana anggota suatu kelompok saling berusaha untuk 
selalu membentuk ikatan emosional, akrab, dan solid sehingga dapat 
mempertahankan anggota untuk tetap berada dalam kelompoknya. 
e. Pemecahan masalah yaitu sebuah proses di mana suatu situasi diamati 
kemudian bila ditemukan ada masalah maka selanjutnya dibuat cara 
penyelesaiannya dengan cara menentukan masalah, mengurangi atau 
menghilangkan masalah serta mencegah masalah tersebut terjadi. 
f. Pengambilan keputusan merupakan suatu hasil dari proses kognitif yang 
membawa pada pemilihan suatu jalur tindakan dalam pemilihan aternatif 
untuk menyelesaikan suatu masalah. 
D. Kajian Pustaka/Peneliti Terdahulu 
 Ada beberapa penelitian sebelumnya yang pernah membahas tentang 
komunitas dan yang relevan dengan tema “groupthink Komunitas Tangan Di Atas” 
yaitu: 
1. Penelitian skripsi yang ditulis oleh Muhammad Fachri pada tahun 2014 
dengan judul “Strategi Komunikasi Komunitas Kompas Muda dalam Membentuk 
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Citra Perusahaan PT.Kompas Media Nusantara”.11 Masalah yang diteliti pada skripsi 
ini terkait strategi komunikasi apa yang dilakukan komunitas kompas muda dalam 
membentuk citra perusahaan serta apa bentuk pesan yang dipertukarkan antara 
komunitas kompas muda dengan perusahaan PT. Kompas Media Nusantara. 
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang 
dilakukan komunitas kompas muda dalam membentuk citra perusahaan PT.Kompas 
Media Nusantara yaitu komunitas kompas muda menggunakan pola komunikasi yang 
terstruktur sesuai proses komunikasi. Komunikator pada komunitas ini adalah ketua 
batch secara langsung sebagai penyambung lidah antara volunteer dan marketing 
communication (marcomm). Marcomm juga memiliki peran dalam menyampaikan 
pesan kepada volunteer. Media yang digunakan ialah melalui sebuah kegiatan dengan 
tiga tema yaitu pendidikan, budaya, dan sosial lingkungan hidup. Pesan yang 
dipertukarkan antara komunitas kompas muda dengan marcomm ialah seputar event 
organiser, dunia jurnalistik dan iklim organisasi kompas itu sendiri. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
2. Penelitian skripsi yang di tulis oleh M.Iqbal Lisdi P. Siregar pada tahun 2013 
dengan judul “Groupthink dalam komunikasi kelompok (studi deskriptif tentang 
gejala groupthink dalam komunikasi kelompok club motor brotherhood Medan dalam 
rangka pengambilan keputusan)”.12 Masalah yang diangkat dalam penelitian ini 
adalah apa saja  gejala groupthink yang terjadi dalam kelompok club motor 
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Muhammad Fachri, Strategi komunikasi komunitas kompas muda dalam membentuk citra 
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Brotherhood Medan, khususnya dalam rangka pengambilan keputusan kelompok. 
Hasil dari spenelitian ini menunjukkan bahwa gejala groupthink yang terdapat di club 
motor Brotherhood Medan adalah penilaian berlebihan anggota kelompok terhadap 
kelompok dan ketertutupan pikiran anggota kelompok terhadap masukan atau ide dari 
kelompok lain. Gejala groupthink tersebut muncul disebabkan  anggota kelompok 
sudah merasa sangat yakin bahwa kelompok mereka merupakan kelompok yang 
paling baik dibandingkan dengan kelompok lain, dan anggota kelompok juga tidak 
memperdulikan atau menghiraukan masukan dan ide dari kelompok lain. Gejala 
groupthink yang lain tidak muncul karena walaupun mempunyai perbedaan latar 
belakang yang banyak, semua anggota club tetap aktif dan memberi masukan dan ide 
dalam setiap rapat pengambilan keputusan bersama. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 
3. Penelitian skripsi yang ditulis oleh Widyanti Nur Shabrina Kusmaryo pada 
tahun 2015 dengan judul “Groupthink Dalam Komunikasi Kelompok Out Group 
(Studi Kasus Fenomena Groupthink dalam Berkomunikasi dengan Kelompok Out-
Group di Kalangan Komunitas Jali-Jali Universitas Sebelas Maret Surakarta)”.13 
Masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah bagaimana awal mula sumber 
informasi mahasiswa  asal Jakarta bergabung dengan Komunitas Jali-Jali di UNS, 
serta bagaimana kohesivitas kelompok dapat berdampak pada munculnya groupthink 
di dalam Komunitas Jali-Jali di UNS dan bagaimana fenomena groupthink dapat 
mempengaruhi komunikasi antara komunitas Jali-Jali dengan mahasiswa lain (out-
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group) di UNS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa.  Sumber informasi para 
mahasiswa asal Jakarta tentang komunitas Jali-Jali melalui senior sesama mahasiswa 
Jakarta juga. Selanjutnya Kohesivitas yang tinggi di dalam komunitas Jali-Jali 
menimbulkan terjadinya groupthink. Kohesivitas yang tinggi ini dapat dilihat dari 
keakraban, sense of belonging, loyalitas, solidaritas, dan cara pengambilan keputusan. 
Selain itu Groupthink dapat mempengaruhi interaksi antara komunitas Jali-Jali dan 
mahasiswa lokal (kelompok luar) karena terdapat banyak kendala seperti Bahasa, 
topik pembicaraan yang berbeda, dan  stereotype. Groupthink juga dapat memicu 
ketertutupan mahasiswa asal Jakarta dari pergaulan di Solo, mereka cenderung hanya 
bergabung dengan sesama mahasiswa Jakarta. Hal ini tentu memunculkan anggapan 
bahwa mahasiswa asal Jakarta terkesan eksklusif. Padahal dalam kehidupan sehari-
hari di kampus, Komunitas Jali-Jali dapat memanfaatkan para kelompok luar sebagai 
pengalaman baru  mereka dalam berkomunikasi dengan lawan bicara yang berbeda 
budaya dan Bahasa sehingga dapat tercipta keharmonisan diantara komunitas Jali-Jali 
maupun kelompok luar (mahasiswa lokal). Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Adapun persamaan penelitian yang berjudul “Analisis Groupthink Komunitas 
Tangan Di Atas (TDA) Di Makassar”, dengan ketiga penelitian di atas terdapat pada 
subjek yang diteliti, yakni mengkaji tentang komunikasi kelompok atau komunitas. 
Adapun letak perbedaannya, terdapat pada obyek yang diteliti serta jenis pendekatan 
yang digunakan yakni pada penelitian pertama, obyek yang diteliti adalah komunitas 
kompas muda dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sementara pada 
penelitian kedua, obyek penelitiannya yakni kelompok club motor brotherhood 
Medan dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dan pada penelitian ketiga 
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obyek penelitiannya adalah komunitas Jali-Jali dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Sedangkan pada penelitian ini obyek yang akan diteliti adalah 
Komunitas tangan di atas (TDA) Makassar dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mendeskripsikan kohesivitas kelompok yang terjadi di dalam 
komunitas tangan di atas (TDA) di Makassar. 
b. Untuk mendeskripsikan proses pemecahan masalah kelompok dalam 
komunitas tangan di atas (TDA) di Makassar. 
c. Untuk mendeskripsikan proses pengambilan keputusan kelompok pada 
komunitas tangan di atas (TDA) di Makassar.  
2. Kegunaan 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan dan 
sumber bacaan di lingkungan UIN Alauddin, khususnya di bidang ilmu 
komunikasi. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana untuk 
mengembangkan pengetahuan komunikasi kelompok yang terkait dengan 
program studi ilmu komunikasi serta dapat dijadikan bahan koreksi yang 
konstruktif untuk mengembangkan dan menambah pemahaman. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan para pembaca 
mengenai teori groupthink serta untuk mempermudah pembaca dalam 
melihat penerapan dari teori groupthink di dalam kehidupan sehari-hari. 
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d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 
dan memperluas pemahaman serta kemampuan penulisan dalam 
mengadakan penelitian ilmiah yang serupa atau sejenis. 
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BAB  II 
TINJAUAN  TEORETIS 
A. Komunikasi kelompok 
Komunikasi adalah suatu hal yang dilakukan oleh manusia. Komunikasi tidak 
berjalan dengan sendirinya dan tidak ada keajaiban di dalamnya kecuali apa yang 
diletakkan oleh orang-orang yang terlibat dalam proses komunikasi tersebut, serta 
tidak ada makna di dalam sebuah pesan kecuali apa yang ada di dalam kepala si 
penerima pesan. Oleh karena itu untuk memahami proses komunikasi antarmanusia, 
seseorang harus memahami bagaimana seseorang berhubungan satu dengan yang 
lainnya. 
Hubungan antar manusia dimana proses komunikasi berlangsung seringkali 
terjadi didalam satu kelompok. Setiap orang merupakan anggota dari sebuah 
kelompok, dimana kelompok merupakan sesuatu yang sangat penting bagi individu 
dan masyarakat. Individu-individu menggunakan komunikasi sebagai cara untuk 
menyelesaikan masalah, dan komunikasi kelompok tidak hanya menjadi sebuah alat 
untuk menyelesaikan tugas-tugas, tetapi juga menjadi sebuah media untuk 
membangun hubungan.  
Kelompok (group) adalah sekumpulan orang yang bekerjasama untuk 
mencapai satu tujuan, mereka saling mengenal, berinteraksi satu sama lain, dan 
memandang diri mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut. Kelompok ini 
misalnya adalah keluarga, kelompok diskusi, atau suatu komite yang meeting untuk 
mengambil suatu keputusan.1 Akan tetapi tidak semua himpunan orang dapat 
dikatakan sebagai kelompok, misalnya, orang-orang yang berkumpul di pasar, 
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Anshar Akil, Ilmu Komunikasi; Konstruksi, Proses, dan Level Komunikasi Kontemporer 
(Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 95. 
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terminal bis, atau yang sedang antri di loket bioskop tidak dapat disebut kelompok 
tetapi disebut agregat.2 
Komunikasi kelompok merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 
aktivitas kita sehari-hari, baik itu komunikasi kelompok yang bersifat primer maupun 
komunikasi kelompok yang bersifat sekunder, sebab komunikasi kelompok 
merupakan tempat bagi setiap orang untuk dapat mewujudkan harapan dan keinginan 
mereka untuk dapat berbagi informasi dalam hampir semua aspek kehidupan. 
Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara seorang 
komunikator dengan sekelompok orang yang jumlahnya lebih dari dua orang. 
Komunikasi kelompok memiliki hubungan interaksi yang intensif diantara satu 
dengan yang lainnya, dimana hubungan yang intensif merupakan persyaratan utama 
yang dilakukan oleh orang-orang dari kelompok tersebut. Komunikasi kelompok 
tersebut memiliki tujuan dan aturan yang dibuat sesuai kesepakatan anggota dan 
merupakan kontribusi arus informasi diantara mereka sehingga mampu menciptakan 
atribut kelompok sebagai bentuk karakteristik yang khas.  
Selain itu komunikasi kelompok merupakan media untuk mengungkapkan 
persoalan-persoalan pribadi, serta dapat merupakan sarana untuk meningkatkan 
pengetahuan para anggotanya, dan bisa pula sebagai komunikasi untuk memecahkan 
persoalan bersama yang dihadapi seluruh anggota. Komunikasi kelompok adalah 
komunikasi yang berlangsung secara tatap muka yang memiliki peserta komunikasi 
lebih dari dua orang serta memiliki susunan rencana kerja tertentu untuk mencapai 
tujuan kelompok. 
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Riswandi, Ilmu komunikasi (Ed.I, Cet.I,Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), h. 119. 
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Komunikasi kelompok merupakan suatu bidang studi, penelitian dan terapang 
yang tidak menitikberatkan perhatiannya pada proses secara umum, tetapi pada 
tingkah laku individu dalam diskusi kelompok tatap muka kecil.3 
1. Klasifikasi Kelompok dan Karakteristik Komunikasinya. 
Kelompok dapat diklasifikasikan kedalam:4 
a. Kelompok primer dan kelompok sekunder 
Charles Horton Cooley  mengatakan bahwa kelompok primer adalah suatu 
kelompok yang anggota-anggotanya berhubungan akrab, personal, dan menyentuh 
hati dalam asosiasi dan kerja sama. Sedangkan kelompok sekunder adalah kelompok 
yang anggota-anggotanya berhubungan tidak akrab, tidak personal, dan tidak 
menyentuh hati kita. 
Perbedaan kelompok ini berdasarkan karakteristik komunikasinya adalah:  
1) Kualitas komunikasi pada kelompok primer bersifat dalam dan meluas. 
Dalam, artinya menembus kepribadian kita yang paling tersembunyi, 
menyingkap unsur-unsur backstage (perilaku yang kita tampakkan dalam 
suasana pribadi saja). Meluas, artinya sedikit sekali kendala yang menentukan 
rentangan dan cara berkomunikasi. Pada kelompok sekunder komunikasi 
bersifat dangkal dan terbatas. 
2) Komunikasi kelompok primer lebih menekankan aspek hubungan daripada 
aspek isi, sedangkan kelompok sekunder adalah sebaliknya. 
3) Komunikasi kelompok primer cenderung informal, sedangkan kelompok 
sekunder lebih formal. 
                                                                 
3
Alvin A Goldberg, Komunikasi Kelompok: Proses-Proses Diskusi dan Penerapannya  
(Jakarta: UI Press, 1985), h. 6. 
4
Riswandi, Ilmu komunikasi, h.123. 
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4) Komunikasi pada kelompok primer bersifat personal, sedangkan kelompok 
sekunder nonpersonal. 
5) Komunikasi kelompok primer cenderung ekspresif, sedangkan kelompok 
sekunder instrumental. 
b. In-group dan out-group 
In-group adalah kelompok kita dan out-group adalah kelompok mereka.  In-
group dapat berupa kelompok primer maupun sekunder. In-group kelompok primer 
adalah keluarga kita dan in-group kelompok sekunder adalah fakultas di mana kita 
belajar. Perasaan in-group di ungkapkan dengan kesetiaan, solidaritas, kesenangan 
dan kerja sama. Sementara, out-group adalah kelompok lain di luar kelompok kita. 
Untuk membedakan in-group dan out-group, kita membuat batasan. Batasan-batasan 
ini dapat berupa lokasi geografis, suku bangsa, pandangan/ideologi, profesi, bahasa, 
maupun status sosial.  
c. Kelompok keanggotaan dan kelompok rujukan 
Theodore Newcomb (1930) melahirkan istilah kelompok keanggotaan 
(membership group) dan kelompok rujukan (reference group). Kelompok 
keanggotaan adalah kelompok yang anggota-anggotanya secara administratif dan 
fisik menjadi anggota kelompok itu. Sedangkan kelompok rujukan adalah kelompok 
yang digunakan sebagai alat ukur (standard) untuk menilai diri sendiri atau untuk 
membentuk sikap. Menurut teori, kelompok rujukan mempunyai tiga fungsi yakni: 
fungsi komparatif, fungsi normatif, dan fungsi perspektif. 
d. Kelompok deskriptif dan kelompok preskriptif 
John F. Cragan dan David W. Wright (1980) membagi kelompok menjadi dua 
kategori yaitu deskriptif dan preskriptif. Kategori deskriptif menunjukkan klasifikasi 
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kelompok dengan melihat proses pembentukannya secara alamiah.  Berdasarkan 
tujuan, ukuran, dan pola komunikasi, kelompok deskriptif dibedakan menjadi tiga 
yakni kelompok tugas, kelompok pertemuan, dan kelompok penyadar. Kelompok 
tugas bertujuan memecahkan masalah, misalnya transplantasi jantung, atau 
merancang kampanye politik. Kelompok pertemuan adalah kelompok orang yang 
menjadikan diri mereka sebagai acara pokok. Kelompok terapi di rumah sakit jiwa 
adalah contoh kelompok penyadar. Sedangkan, kategori preskriptif 
mengklasifikasikan kelompok menurut langkah-langkah rasional yang harus dilewati 
oleh anggota kelompok untuk mencapai tujuannya.   
2. Pengaruh Kelompok pada Perilaku Komunikasi 
Ada tiga macam pengaruh kelompok sebagai berikut: 
a. Konformitas. 
Konformitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan menuju norma 
kelompok sebagai akibat tekanan kelompok, baik secara real maupun hanya 
bayangkan. Bila sejumlah orang dalam kelompok mengatakan atau melakukan 
sesuatu, ada kecenderungan para anggota untuk mengatakan dan melakukan hal yang 
sama.5 
b. Fasilitasi sosial. 
Fasilitasi (dari kata Prancis facile, artinya mudah) menunjukkan kelancaran 
atau peningkatan kualitas kerja karena ditonton kelompok. Kelompok mempengaruhi 
pekerjaan sehingga terasa menjadi lebih “mudah”, jadi yang dimaksud dengan 
fasilitas sosial yaitu peningkatan prestasi individu karena disaksikan kelompok.6 
                                                                 
5
Riswandi, Ilmu komunikasi, h.123. 
6
Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Ed.Revisi, Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2005), h. 155. 
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c. Polarisasi  
Polarisasi adalah kecendrungan kearah posisi yang ekstrem. Bila sebelum 
diskusi kelompok para anggota mempunyai sikap agak mendukung tindakan tertentu, 
setelah diskusi mereka akan lebih kuat lagi mendukung tindakan tersebut. Sebaliknya, 
bila sebelum diskusi para anggota kelompok agak menentang tindakan tertentu, maka 
setelah diskusi mereka akan menentang lebih keras lagi.7 
3. Karakteristik Komunikasi Kelompok 
Apa pun fungsi yang disandang kelompok, baik primer maupun sekunder 
dalam keberadaannya memiliki karakteristik tertentu. Karenanya memahami 
karakteristik yang ada merupakan langkah pertama untuk bertindak lebih efektif 
dalam suatu kelompok dimana kita ikut terlibat di dalamnya. Ada dua karakteristik 
yang melekat pada suatu kelompok yaitu norma dan peran. 
Norma adalah persetujuan atau perjanjian tentang bagaimana orang-orang 
dalam suatu kelompok berperilaku satu dengan yang lainnya. Kadang-kadang norma 
oleh para sosiolog disebut juga dengan “hukum” (law) atau “peraturan” (rule), yaitu 
perilaku-perilaku apa saja yang pantas dan tidak pantas untuk dilakukan dalam suatu 
kelompok. Ada tiga kategori norma kelompok yaitu, norma sosial, procedural, dan 
tugas. Norma sosial mengatur hubungan diantara para anggota kelompok. Sedangkan 
norma procedural menguraikan dengan lebih rinci bagaimana kelompok harus 
beroperasi, seperti bagaimana suatu kelompok harus membuat keputusan, apakah 
melalui suara mayoritas ataukah dilakukan pembicaraan sampai tercapai kesepakatan. 
Dan norma tugas memusatkan perhatian pada bagaimana suatu pekerjaan harus 
dilaksanakan. 
                                                                 
7
Adi Prakoso, “Komunikasi Kelompok”,http://adiprakosa.blogspot.com (13 Maret 2015). 
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Berdasarkan jenis-jenis norma tersebut maka dapat disimpulkan bahwa norma  
kelompok adalah pedoman-pedoman yang mengatur perilaku atau perbuatan anggota 
pada kelompok-kelompok tertentu, dan setiap kelompok pasti memiliki norma-norma 
tersendiri baik secara tertulis maupun tidak tertulis.8 
Tabel 2.1 
Tabel norma-norma yang diharapkan dalam suatu kelompok 
 
Sosial Procedeural Tugas 
Mendiskusikan persoalan 
yang tidak kontroversial 
Memperkenalkan para 
anggota kelompok 
Mengkritik ide, bukan 
orangnya 
Menceritakan guaruan yang 
lucu. 
Membuat agenda pertemuan Mendukung gagasan yang 
terbaik 
Menceritakan kebenaran 
yang tidak dapat dibantah 
Duduk saling bertatap muka Memiliki kepedulian untuk 
pemecahan persoalan 
Jangan merokok (kalau 
dimungkinkan) 
Menetapkan tujuan 
kelompok 
Berbagi beban pekerjaan 
Jangan datang terlambat Jangan meninggalkan 
pertemuan tanpa sebab 
Jangan memaksakan 
gagasan kita dalam 
kelompok 
Tidak hadir tanpa alasan 
yang jelas 
Jangan memonopoli 
percakapan 
Jangan berkata kasar jika 
tidak setuju 
Sumber: Ronald B. Adler, George Rodman, Understanding Human Communication, 
Second Edition. h.197. 
Jika norma diberi batasan sebagai ukuran kelompok yang dapat diterima, 
maka peran (role) merupakan pola-pola perilaku yang diharapkan dari setiap anggota 
kelompok. Ada dua fungsi peran dalam suatu kelompok, yaitu fungsi tugas dan fungsi 
pemeliharaan. 
 
 
 
                                                                 
8
Ronald B. Adler, George Rodman, Understanding Human Communication, Second Edition. 
h.199. 
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Tabel 2.2 
Tabel peran fungsional dari anggota kelompok 
 
FUNGSI TUGAS FUNGSI PEMELIHARAAN 
Pemberi informasi 
Pemberi pendapat 
Pencari informasi 
Pemberi aturan 
Pendorong partisipasi 
Penyelaras 
Penurun ketegangan 
Penengah persoalan pribadi 
Sumber: Ronald B. Adler, George Rodman, Understanding Human Communication, 
Second Edition. h.199. 
B. Komunitas 
Komunitas berasal dari bahasa latin communis yang berasal dari kata dasar 
comunis, artinya adalah masyarakat atau public atau orang banyak. Sedangkan, dalam 
bahasa inggris di kenal istilah society dan community, yang keduanya diterjemahkan 
sebagai masyarakat, namun terdapat perbedaan yang mendasar bila dilihat dari 
cakupan secara fungsional, dimana society mencakup masyarakat secara luas 
sedangkan community hanya masyarakat yang menunjukkan kekhususan dan 
jumlahnya terbatas. Menurut Koentjaraningrat, masyarakat adalah kesatuan-kesatuan 
hidup manusia, baik dalam tulisan-tulisan ilmiah maupun dalam bahasa sehari-hari. 
Istilah khusus untuk menyebutkan kesatuan-kesatuan khusus yang merupakan unsur-
unsur masyarakat, yaitu dengan kategori sosial, golongan sosial, komunitas, 
kelompok dan perkumpulan. Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling 
bergaul atau berinteraksi. Masyarakat juga didefinisikan sebagai kesatuan hidup 
manusia yang berinteraksi menurut satu sistem adat istiadat tertentu yang bersifat 
kontinyu dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama.9 
                                                                 
9
Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi (Jilid II,Jakarta: UI Press, 1990), h. 143-146. 
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Komunitas dalam ilmu sosial adalah sekelompok orang yang saling 
berinteraksi dalam suatu tempat atau wilayah tertentu.  Komunitas juga dapat diartikan 
sebagai suatu kelompok atau sekumpulan orang yang terdiri dari beberapa manusia, 
yang dibuat oleh manusia dan memiliki nilai-nilai atau aturan-aturanyang disepakati 
oleh anggota komunitas tersebut. Norma atau aturan tersebut dibuat untuk mengatur 
setiap anggota masyarakat dalam berperilaku, berinteraksi, dan berkomunikasi.  
Sekelompok orang dapat disebut sebagai komunitas apabila mereka 
mempunyai populasi tertentu, teritorial, dan yang paling penting adalah suatu 
kebudayaan tersendiri yang menjadi ciri dari komunitas tersebut, yang terikat oleh 
rasa identitas yang sama. Istilah komunitas berhubungan dengan elemen seperti 
solidaritas, komitmen, kerjasama, dan kepercayaan.10 Komunitas merupakan 
kelompok sosial yang terdiri atas beberapa orang yang menyatukan diri karena 
mempunyai kesamaan dalam banyak  hal, seperti kebutuhan, kepercayaan, maksud, 
minat, bakat, hobi, dan kesamaan lain, sehingga mereka merasa nyaman ketika 
menyatukan diri karena merasa ada teman dalam hal yang sama. Sekalipun hal itu 
dianggap unik bahkan ganjil oleh orang lain. 
Ada dua konteks utama dalam pengertian komunitas, yaitu:11 
1. lokalitas yang terbentuk pada batasan geografis tertentu (geographical 
locality). 
2. Identitas yang sama, atau minat, kepentingan, dan kepedulian terhadap suatu 
hal yang sama (sense of identiiy or immulty of interest). 
                                                                 
10
Abd. Rasyid Masri, Sosiologi: Konsep dan Asumsi Dasar Teori utama Sosiologi (Makassar: 
Alauddin press, 2009), h. 111. 
11
Atie Rachmiatie, Radio Komunitas Eksalasi Demokrasi Komunikasi (Bandung: Remaja 
Rosdakarya Offset, 2007), h.71-72. 
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 Lebih lanjut Mac Iver dan Charles H. Page menjelaskan bahwa dalam 
membentuk suatu komunitas harus ada perasaan saling memerlukan diantara 
anggotanya. Perasaan ini disebut perasaan komunitas. Berikut ini dijelaskan unsur-
unsur perasaan komunitas antara lain:12 
1. Perasaan altruism, yakni lebih menekankan perasaan solider kepada orang 
lain. Perasaan individu yang diselaraskan dengan perasaan kelompoknya 
sebagai bagian dari struktur sosial. 
2. perasaan sepenanggungan, yakni setiap individu sadar akan peranan dalam 
kelompok. 
3. perasaan saling memerlukan, yakni individu yang tergabung dalam 
masyarakat setempat merasakan dirinya tergantung pada komunitasnya, baik 
kebutuhan fisik maupun psikologis. 
Komunitas dibentuk bukan tanpa tujuan. Bisa tujuan jangka pendek, 
menengah, atau jangka panjang. Beberapa tujuan dibentuknya komunitas yang layak 
diketahui adalah sebagai berikut:13 
1. Menetapkan tujuan  
Komunitas muncul ketika manusia itu membutuhkan kehidupan yang layak, 
untuk menciptakan suatu komunitas yang baik, mereka harus mengetahui untuk apa 
komunitas tersebut didirikan, dan untuk siapa komunitas itu didirikan. 
 
 
 
                                                                 
12
http://kartikayudhi.blogspot.com, individu, kelompok  sosial, dan masyarakat (01 april 
2015). 
13
http://www.anneahira.com, Komunitas, di akses pada tanggal 25 maret  2015 
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2. Menciptakan tempat berkumpul yang nyaman 
Dimana setiap individu saling bertemu, bertukar pendapat, saling bercerita 
tentang masalah masalah yang mereka alami, dengan adanya saling rasa kepercayaan 
tersebut akan menimbulkan suatu rasa kekeluargaan yang hinggap di setiap individu. 
3. Menyalurkan  hobi 
Kehidupan manusia tidak lepas dari yang namanya hobi atau biasa disebut 
dengan kesukaan masing masing person. Disinilah funsi diciptakannya suatu 
komunitas, dimana tempat mereka yang mempunyai hoby yang sama berkumpul, 
membicarakan sesuai hoby hoby mereka. 
4. Menciptakan keluarga yang baru  
Manusia tidak dapat berdiri sendiri, dalam artian manusia tidak bisa hidup 
tanpa orang lain, manusia membutuhkan orang lain dalam pengaplikasiannya terhadap 
kehidupan. Dalam hal ini, komunitas bertujuan agar setiap individu memiliki rasa 
kepemilikan bersama dengan cara kekeluargaan, sehingga secara tidak disadari 
kelompok tersebut memiliki keluarga yang berbeda dari keluarga kandung. 
5. Media Ekspresi Jati Diri  
Komunitas sebagai tempat berkumpul dan dapat dijadikan sebagai salah satu 
media untuk menunjukan jati diri. Secara psikologi, perilaku pencarian jati diri 
mayoritas dilakukan oleh remaja. Tak heran jika mereka lebih sering bergabung 
dengankomunitas atau teman-teman yang mempunyai kesamaan, baik bentuk 
komunitasnya legal, ilegal, baik, dan buruk. 
Oleh karena itu, salah satu karakteristik yang membedakan komunitas dengan 
bentuk kelompok lain adalah perasaan nyaman pada anggotanya untuk hidup dalam 
komunitas karena memiliki persamaan, baik dalam etnik, kebiasaan, bahasa maupun 
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faktor pengikat lainnya, seperti minat. Secara umum tujuan dibentuknya suatu 
komunitas adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup, fisik maupun psikis. 
 Rubin & Rubin memfokuskan dalam kehidupan modern saat ini, kelompok 
orang-orang yang memiliki kepentingan, membentuk suatu komunitas, dan 
mengadakan aksi atau gerakan menuntut komunitas lain dalam memenuhi 
keinginannya. Untuk itu organisasi komunitas bertujuan menciptakan kemampuan 
demokrasi dan perubahan social yang berkelanjutan. Hal ini dianggap dapat membuat 
masyarakat menjadi lebih mampu menyesuaikan diri, dan pemerintah lebih 
bertanggungjawab.14 
C. Teori Groupthink 
Kurt Lewin menyatakan bahwa konsep Groupthink merupakan hasil dari 
kohesivitas kelompok yang pertama kali dibahas. Sejak itu groupthink dilihat sebagai 
variabel penting untuk mencapai efektivitas kelompok.15 Kelompok yang memiliki 
tingkat kohesivitas yang tinggi akan membawa anggotanya semakin erat. Namun, 
kohesivitas yang tinggi juga akan berbahaya karena akan menganggu pengambilan 
keputusan dalam kelompok karena energi intrinsik anggota berupa persahabatan, 
gengsi, dan pengakuan harga diri yang terlalu banyak.16 
Teori  Pemikiran Kelompok (Groupthink) lahir dari penelitian panjang Irvin L 
Janis. Melalui karya  Groupthink: A Psychological Study of Foreign Decisions and 
Fiascoes menggunakan istilah groupthink untuk menunjukkan suatu mode berpikir 
                                                                 
14
Atie Rachmiaty, Radio Komunitas Eksalasi Demokrasi Komunikasi , h. 73. 
15
Antoni, Riuhnya Persimpangan Itu: Profil dan Pemikiran Para Pengaga s Kajian Ilmu 
Komunikasi(Tiga Serangkai,  2004), h. 48. 
16
Stephen W. Littlejohn & Karen A. Foss, Teori Komunikasi (Jakarta: Salemba Humanika, 
2008), h. 346. 
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sekelompok orang yang sifatnya kohesif (terpadu), ketika usaha-usaha keras yang 
dilakukan anggota-anggota kelompok untuk mencapai kata mufakat (kebulatan suara) 
telah mengesampingkan motivasinya untuk menilai alternatif-alternatif tindakan 
secara realistis.17 
Maksud dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa seringkali anggota 
kelompok mengabaikan hal-hal yang ada dalam pikiran mereka demi menghindari 
konflik dan menyerahkan semua keputusan pada keinginan mayoritas, meskipun 
bertentangan dengan hati nuraninya. Teori groupthink ini mencoba mengemukakan 
tentang rendahnya kepedulian anggota kelompok untuk menilai ide-ide alternative 
dari para anggota selain ide mayoritas.  
Teori yang digagas oleh Irving Janis ini lebih difokuskan pada kelompok 
pemecahan masalah (problem solving group) dan kelompok yang berorientasi pada 
tugas (task oriented group), yang tujuan utamanya adalah untuk mengambil 
keputusan dan memberikan rekomendasi kebijakan. Kelompok pemecahan masalah 
merupakan sekelompok orang yang tugas utamanya adalah mengambil keputusan dan 
memberikan rekomendasi. 
 Janis menguji beberapa rincian mengenai pembuatan keputusan dalam 
kelompok. Dengan menekankan pada pemikiran kritis, Ia menunjukkan bagaimana 
kondisi tertentu dapat mengarah kepada tingginya kepuasan suatu kelompok namun 
dengan hasil yang tidak efektif. 
 
 
 
                                                                 
17
Stephen W. Littlejohn & Karen A. Foss, Teori Komunikasi, 346. 
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1. Asumsi Groupthink 
Ada tiga asumsi penting yang menuntun teori ini yaitu, sebagai berikut:18 
a. Terdapat kondisi-kondisi di dalam kelompok yang mempromosikan 
kohesivitas tinggi. 
b. Pemecahan masalah kelompok pada intinya merupakan proses yang menyatu. 
c. Kelompok dan pengambilan keputusan oleh kelompok sering kali bersifat 
kompleks.  
Asumsi pertama dari Groupthink berhubungan dengan karakteristik kehidupan 
kelompok yaitu kohesivitas. Anggota kelompok sering kali memiliki perasaan yang 
sama atau investasi emosional, dan sebagai akibatnya mereka cenderung untuk 
mempertahankan identitas kelompok. Kohesivitas adalah batas hingga dimana 
anggota-anggota suatu kelompok bersedia untuk bekerja bersama dan ini merupakan 
rasa kebersamaan dari kelompok tersebut. Kohesi berasal dari sikap, nilai dan pola 
perilaku kelompok. 
Asumsi yang kedua mempelajari tentang proses pemecahan masalah di dalam 
kelompok. Hal ini biasanya merupakan kegiatan yang menyatu, maksudnya orang 
tidak dengan sengaja mengganggu jalannya pengambilan keputusan dalam kelompok. 
Dennis Gouran mengamati bahwa kelompok-kelompok lebih rentan terhadap batasan 
afiliatif (afiliatif constraints), yang berarti bahwa anggota kelompok lebih memilih 
menahan masukan mereka daripada menghadapi penolakan dari kelompok. Hal ini 
membuat kelompok lebih tertarik untuk mengikuti pemimpin ketika pengambilan 
keputusan tiba.  
                                                                 
18
Richard West & Lynn Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis Dan Aplikasi, 
Edisi.III (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), h. 276. 
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Asumsi yang ketiga menggaris bawahi sifat dasar dari kebanyakan kelompok 
pengambilan keputusan dan kelompok yang berorientasi pada tugas di mana orang-
orang biasanya tergabung dan biasanya bersifat kompleks. Asumsi ini melihat pada 
kompleksitas dari kelompok dan kemudian pada keputusan yang muncul dari 
kelompok ini. Hubungan asumsi ini dengan Groupthink yaitu pertama bahwa 
kelompok yang anggotanya serupa satu sama lain adalah kelompok yang lebih 
kondusif terhadap groupthink. Kemiripan dalam kelompok tersebut disebut sebagai 
homogenitas (homogeneity). Yang kedua, keputusan kelompok yang tidak 
dipertimbangkan matang-matang oleh semua orang dapat mengakibatkan terjadinya 
groupthink. Kualitas dari usaha dan kualitas dari pemikiran sangat penting dalam 
pengambilan keputusan kelompok.19 
Pengambilan keputusan merupakan salah satu fungsi penting di dalam suatu 
kelompok. Sebagaimana teori fungsional mngemukakan bawa dalam komunikasi 
kelompok memandang proses sebagai sebuah instrumen di mana kelompok membuat 
keputusan, menekankan hubungan antara kualitas komunikasi dan hasil dari 
kelompok. Komunikasi melakukan sejumlah hal atau fungsi dengan banyak cara 
untuk menentukan hasil kelompok. Komunikasi ini adalah sarana untuk berbagi 
informasi, cara anggota kelompok menyelidiki dan mengidentifikasi kerusakan dalam 
pemikiran dan sebuah cara persuasi.20 
Randy Hirokawa dan temannya telah menjadi pemuncak dalam tradisi 
fungsional. Karya mereka melihat pada variasi kesalahan yang dibuat kelompok, 
bermaksud untuk mengidentifikasi hal-hal yang perlu disadari oleh kelompok agar 
                                                                 
19
Richard West & Lynn Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis Dan Aplikasi. h.276- 
277. 
20
Stephen W. Littlejohn & Karen A. Foss, Teori Komunikasi, h. 344. 
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lebih efektif. Teori fungsional dari keputusan kelompok yang efektif bersandar pada 
asumsi bahwa efektifitas pengambilan keputusan tidak terpengaruh oleh produksi 
perilaku komunikatif tertentu, tetapi harus memenuhi suatu persyaratan. Persyaratan 
ini disebut oleh Gouran dan Hirokawa sebagai syarat fungsional. Untuk membuat 
keputusan yang efektif, kelompok tersebut harus melakukan hal-hal berikut ini:21 
1. Memahami masalah dengan berbagai pertimbangan 
2. Menentukan karakteristik agar suatu jawaban dapat diterima 
3. Menyusun berbagai alternatif yang realistis di antara jawaban yang telah 
diterima 
4. Kritis memeriksa setiap alternatif yang digunakan untuk menentukan jawaban 
5. Memilih alternatif yang terbaik sesuai dengan karakteristik dari suatu 
jawaban.  
2. Penyebab Terjadinya Groupthink 
Menurut Janis dalam Lumsden mengemukakan ada empat kondisi yang 
mendorong terjadinya groupthink yaitu kohesivitas yang tinggi dari kelompok 
pengambil keputusan, karakteristik struktural spesifik dari lingkungan dimana 
kelompok ini bekerja, karakteristik internal dan eksternal yang dapat menimbulkan 
tekanan dari situasi yang ada, dan faktor kepemimpinan. 
a. Kohesivitas kelompok 
Kohesivitas dapat menuntun  pada terjadinya groupthink. Hal ini dikarenakan 
kohesi berbeda dari satu kelompok dengan kelompok lainnya, dan tingkat kohesi 
yang berbeda juga menimbulkan hasil yang berbeda. Beberapa kelompok, kohesi 
dapat  menuntun pada perasaan positif mengenai pengalaman kelompok dan anggota 
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http://catatankomunikasi.blogspot.com, Teori komunikasi (25 maret 2015. 
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kelompok yang lain. Kelompok yang sangat kohesif mungkin juga akan lebih 
antusias mengenai tugas-tugas mereka dan anggotanya merasa dimampukan untuk 
melaksanakan tugas-tugas tambahan. Singkatnya, kepuasan yang lebih besar 
diasosiasikan dengan meningkatnya kohesivitas. Walaupun terdapat banyak 
keuntungan tetapi kelompok yang sangat kohesif juga dapat menghasilkan hal yang 
negatif dari kelompok yang disebut dengan groupthink.22 
b. Faktor struktural 
Janis mengamati bahwa karakteristik struktural yang spesifik atau kesalahan, 
mendorong terjadinya groupthink. Faktor-faktor ini juga termasuk isolasi kelompok, 
kurangnya kepemimpinan imparsial, kurangnya prosedur yang jelas dalam 
mengambil keputusan dan homogenitas latar belakang anggota kelompok. 
1) Isolasi kelompok 
Merujuk pada kemampuan kelompok untuk tidak terpengaruh oleh dunia luar. 
2) Kurangnya kepemimpinan imparsial 
Merujuk pada kelompok yang dipimpin oleh individu yang 
mementingkanagenda pribadi mereka.  
3) Kurangnya prosedur pengambilan keputusan dan kemiripan antar anggota 
kelompok 
Hal ini merujuk pada kegagalan untuk menyediakan norma-norma untuk 
mengatasi masalah kelompok. Dennnis Gouran dan Randy Hirokawa menyatakan, 
bahwa bahkan jika suatu kelompok menyadari akan adanya suatu masalah, mereka 
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Richard West & Lynn Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis Dan Aplikasi. h.279- 
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masih harus mencari tahu penyebabnya dan sejauh apa masalah kelompok tersebut. 
Karena kelompok dapat dipengaruhi oleh suara-suara yang dominan dan mengikuti 
mereka yang memilih untuk mengemukakan pendapat. 
c. Tekanan kelompok 
Kondisi yang terakhir yang dapat menyebabkan groupthink adalah 
berhubungan dengan tekanan dari kelompok, baik itu tekanan internal maupun 
eksternal. Ketika pembuat keputusan sedang berada dalam tekanan yang disebabkan 
oleh dorongan-dorongan dari luar maupun dari dalam kelompok mereka cenderung 
tidak dapat menguasai emosi. 
d. Faktor kepemimpinan 
Kepemimpinan dilihat tidak hanya sebagai suatu kualitas, tetapi sebagai 
serangkaian fungsi yang harus dilaksanakan kelompok.23 Menurut Cragan dan 
Wright, kepemimpinan adalah komunikasi yang secara positif mempengaruhi 
kelompok untuk bergerak kearah tujuan kelompok. Tiga gaya kepemimpinan menurut 
White dan Lippit yaitu:24 
1) Otoriter 
Kepemimpinan otoriter ditandai dengan keputusan dari kebijakan yang 
seluruhnya ditentukan oleh pemimpin. Kepemimpinan ini menimbulkan 
permusuhan, agresi, dan sekaligus perilaku submisif. Disini tampak lebih 
banyak kebergantungan dan kurang kemandirian, dismaping adanya 
kekecewaan tersembunyi. Kepemimpinan yang seperti ini cenderung banyak 
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Stewart L. Tubbs & Sylvia Moss, Human Communication (Bandung: PT.Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 93. 
24
Jalaluddin Rachmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2008), 
h.165-166. 
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memberi perintah, berkuasa untuk menyetujui dan memuji orang serta pada 
umumnya agak kritis. 
2) Demokratis 
Kepemimpinan demokratis menampilkan pemimpin yang mendorong dan 
membantu anggota kelompok untuk memberikan dan memutuskan semua 
kebijakan. Kepemimpinan demokratis terbukti paling efisien dan 
menghasilkan kuantitas kerja yang lebih tinggi daripada kepemimpinan 
otoriter. Kepemimpinan demokratis terdapat lebih banyak kemandirian pada 
persahabatan. Namun pemimpin demokratis cenderung tidak seberapa 
memberikan saran, mempunyai disiplin diri, tidak kitis, dan bersikap objektif 
dalam hubungannya dengan anggota-anggota kelompok 
3) Lassez faire 
Kepemimpinan lassez faire memberikan kebebasan penuh bagi kelompok 
untuk mengambil keputusan individual dengan partisispasi pemimpin 
minimal. Kepemimpinan inihanya memiliki kelebihan dalam menyampaikan 
informasi saja. 
Pemimpin yang terlalu mengarahkan dan otoriter dapat mendorong para 
anggotanya pada terbentuknya groupthink. Gaya kepemimpinan seperti ini 
menyebabkan rendahnya masukan atau perspektif alternative dari para anggota 
dikarenakan keinginan pemimpin untuk mencapai kesepakatan menurut kehendaknya 
sendiri sehingga para anggota dapat meyakini bahwa segala pemikiran anggota 
mengenai arah kelompok tidak akan disuarakan.25 
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Gary Lumsden., Donal Lumsden., Carolynd Wiethoff. Communicating In Groups And 
Team: Sharing Leadership (United State Of America: Wadsworth, 2010), h. 283. 
35 
 
 
 
 Kondisi-kondisi yang telah dijelaskan tersebut sangat memungkinkan anggota 
dalam kelompok menyetujui segala keputusan mayoritas dan mengalami groupthink. 
Namun, apabila kondisi-kondisi tersebut tidak mengakibatkan terjadinya groupthink, 
maka, groupthink juga dapat dilihat dari gejala-gejala yang ada. 
3. Gejala Groupthink 
Ada delapan gejala dari pemikiran kelompok yaitu: 
a. Ilusi akan ketidakrentanan (Illusion of invulnerability) 
Ilusi akan ketidakrentanan yaitu keyakinan kelompok bahwa mereka cukup 
istimewa untuk mengatasi rintangan atau permasalahan apa pun. Anggota kelompok 
memiliki kepercayaan diri berlebihan dan berani mengambil resiko yang fatal. 
Anggota kelompok merasa bahwa rencana mereka itu terbaik bagi kelompok dan 
tidak mungkin penanggung jawab kelompok akan membuat kesalahan besar. 
b. Keyakinan akan moralitas yang tertanam di dalam kelompok (Belief in 
inherent morality of the group ) 
Keyakinan akan moralitas yang tertanam di dalam kelompok yaitu dibawah 
kekuasaan pemikiran kelompok, maka anggota kelompok akan secara otomatis 
mempercayai apa yang mereka lakukan adalah sebuah kebenaran. Walaupun 
kelompok tahu mana yang benar dan salah, tapi mereka mengesampingkan moral 
dalam mengambil keputusan dan mempercayai bahwa keputusan itu yang terbaik. 
c. Stereotip kelompok luar (Out group stereotypes) 
Stereotip kelompok luar yaitu persepsi stereotip mengenai kelompok musuh 
atau kompetitor. Kelompok menilai kelompok lain secara negative, dan kelompok 
memberikan penilaian yang salah terhadap kelompok lain atau orang di luar 
kelompok dan tidak berusaha untuk mencari kebenarannya. 
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d. Rasionalisasi kolektif (Collective rationalization) 
Rasionalisasi kolektif yaitu merujuk pada situasi dimana para anggota 
kelompok tidak mengindahkan peringatan yang dapat mendorong mereka untuk 
mempertimbangkan kembali pemikiran dan tindakan mereka sebelum mereka 
mencapai suatu keputusan akhir. Yaitu mengurangi peringatan atau informasi negatif 
yang dapat membuat kelompok berpikir ulang mengenai dugaan awal mereka. 
e. Sensor diri (Self cencorship) 
Sensor diri yaitu para anggota kelompok berusaha untuk meminimalkan 
keraguan mereka. Walaupun mereka tidak tertekan secara langsung namun pendapat 
mereka tidak diungkapkan dalam kelompok dan lebih memilih untuk menyimpan 
pendapat mereka dan mengikuti keputusan kelompok.  
f. Ilusi akan adanya kebulatan suara (Illusion of unanimity) 
Ilusi akan adanya kebulatan suara yaitu keyakinan yang mengangap bahwa 
diam adalah tanda setuju. Disini terdapat pemahaman yang salah terhadap anggota 
kelompok bahwa mereka telah mencapai kesepakatan karena hanya diam, padahal 
sebenarnya bisa saja beberapa anggota kelompok tidak setuju dengan keputusan 
tersebut, tapi keberatan ini tidak diungkapkannya. 
g. Penyaring informasi (Self-Appointed Mindguards)  
Penyaring informasi yaitu keseragaman diwujudkan dengan mengontrol 
informasi. Seseorang yang berperan sebagai penyaring informasi akan melindungi 
kelompok dari informasi yang merugikan, yang bertentangan dengan informasi yang 
dipahami kelompok. Sistem dalam kelompok akan bekerja untuk menutup 
kemungkinan terjadinya pengaruh yang negatif, untuk menjaga keseragaman. 
 
37 
 
 
 
h. Tekanan terhadap para penentang (Direct pressures on dissenters)  
Tekanan pada yang tidak setuju yaitu adanya tekanan terhadap anggota 
kelompok yang menyatakan opini, pandangan, atau komitmen yang berlawanan 
dengan opini mayoritas. Ketika terjadi pemikiran kelompok, maka tidak ada toleransi 
untuk tidak setuju. Anggota dipaksa untuk mengikuti keinginan kelompok dan tidak 
boleh mengkritik apa yang menjadi keputusan kelompok. Anggota yang menentang 
akan ditekan oleh yang bertanggung jawab.26 
D. Kohesivitas Kelompok  
1. Pengertian Kohesivitas Kelompok  
Festinger menyatakan bahwa kohesivitas (cohesiveness) adalah semua 
kekuatan (faktor-faktor) yang menyebabkan anggota bertahan dalam kelompok, 
seperti kesukaan pada anggota lain pada kelompok dan keinginan untuk menjaga atau 
meningkatkan status dengan menjadi anggota dari kelompok yang tepat.27 
Sedangkan, menurut Shaw kohesi kelompok ialah bagaimana para anggota kelompok 
saling menyukai dan saling mencintai satu dengan lainnya.28 Tingkat kohesi akan 
menunjukkan seberapa baik kekompakkan dalam kelompok bersangkutan.  
Menurut Shaw bagaimana keadaan kelompok tidak ditentukan oleh motivasi, 
peran dari para anggotanya, ataupun struktur kelompok, tetapi lebih ditentukan oleh 
proses kelompok tersebut.29 Hal ini berkaitan dengan kohesi kelompok, yaitu 
merupakan perhatian anggota kelompok, bagaimana anggota kelompok saling 
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Richard West & Lynn Turner, Pengantar Teori Komunikasi: Analisis Dan Aplikasi. h.283 
285. 
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R. A. Baron & D. Byrne, Psikologi Sosial (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2005), h. 179. 
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B. Walgito, Psikologi Kelompok (Yogyakarta: Penerbit Andi Offset, 2007), h. 46. 
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B. Walgito, Psikologi Kelompok,  h. 92. 
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menyukai satu dengan yang lain. Dalam kelompok yang berlangsung lama (kontinyu) 
para anggota lebih tertarik pada kelompok tersebut daripada ke kelompok yang lain, 
dan juga adanya rasa saling tertarik diantara para anggota. Kesamaan sikap, nilai-
nilai, sifat-sifat pribadi, dan juga sifat-sifat demografis, akan merupakan pendukung 
tingginya tingkat kohesi kelompok.   
Dari uraian di atas yang menjelaskan pengertian kohesivitas kelompok maka 
penulis dapat menarik kesimpulan bahwa kohesivitas kelompok adalah rasa saling 
memiliki di antara anggota kelompok karena adanya kesamaan sifat, sikap dan nilai-
nilai yang ada pada diri individu sehingga menunjukkan kekompakan di antara 
mereka. 
Menurut McDavid & Harari, kohesi diukur dari tiga hal yaitu:30 
a. Ketertarikan interpersonal antar anggota 
b. Ketertarikan anggota pada kegiatan dan fungsi kelompok 
c. Ketertarikan anggota pada kelompok sebagai sarana dalam memuaskann 
kebutuhan personalnya 
2. Faktor-faktor Kohesivitas Kelompok 
Menurut Johnson and Johnson terdapat beberapa cara agar sebuah kelompok 
dapat meningkatkan kohesinya. Adapun cara-cara yang dilakukan adalah sebagai 
berikut:  
a. Membentuk kerjasama diantara anggota. Salah satu hasil interaksi kerjasama 
yang paling dapat diprediksikan adalah anggota kelompok akan menyukai 
satu sama lain dan menghargai rasa keanggotaan atau persahabatan. 
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Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), h. 
162. 
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b. Berhasil dalam mempertemukan kebutuhan pribadi antar anggota. Agar 
sebuah kelompok menjadi kohesif, kebutuhan para anggota untuk saling 
mencantumkan, saling mempengaruhi, dan salin mengasihi diantara diri 
mereka yang harus dipertemukan. 
c. Pencapaian kepercayaan yang tinggi diantara anggota. Tanpa kepercayaan 
yang tinggi, sebuah kelompok tidak akan bisa kohesif. 
d. Mengembangkan norma-norma kelompok yang dapat mendorong ekspresi 
individualitas, kepercayaan, dan tingkah laku yang dapat dipercaya, dan 
perhatian serta kasih sayang diantara anggota-anggota kelompok. agar sebuah 
kelompok menjadi kohesif, anggota kelompok perlu memahami untuk 
mengimplementasikan atau menerapkan aturan yang sesuai dalam sebuah 
kelompok.31 
Beberapa faktor yang  mempengaruhi kohesivitas kelompok menurut Walgito, 
yaitu: 
1. Kohesi dan interaksi  
Dalam interaksi, apabila seseorang tertarik pada orang lain, maka ia akan 
mengadakan interaksi dengan orang bersangkutan. Sebaliknya, kalau seseorang tidak 
tertarik, maka ia tidak tertarik akan mengadakan interksi. Dengan demikian unsur 
ketertarikan (attractiveness) seseorang akan ikut menentukan terjadinya interksi. 
Dengan kata lain, ketertarikan secara tidak langsung akan berpengaruh pada kohesi 
(cohesiveness) kelompok yaitu melalui interaksi. Pada anggota kelompok dengan 
kohesi tinggi, komunikasi antar anggota tinggi dan interkasinya berorientasi positif, 
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Jhonson, David W. and  Jhonson, F. P., Joining Together Group Theory And Group Skills 
(Fourth Edition. New York: Prentice-Hall, Inc, 1991). h. 465. 
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sedangkan antar anggota dalam kelompok kohesi rendah kurang komunikatif dan 
komunikasinya lebih berorientasi negative.Anggota  kelompok dengan kohesi tinggi 
bersifat kooperatif dan pada umumnya mempertahankan danmeningkatkan integrasi 
kelompok, sedangkan pada kelompok dengan kohesi rendah lebih independen dan 
kurang memperhatikan anggota lain. 
2. Kohesi dan pengaruh sosial 
Penemuan French memberikan gambaran bahwa motivasi  dalam kelompok 
yang terorganisasi lebih baik atau lebih tinggi daripada kelompok yang tidak 
terorganisasi. Secara teoritis, kelompok yang kohesif akan terdorong untuk 
menyesuaikan diri dengan norma kelompok dan merespon positif terhadap anggota 
kelompok secara empiris, penemuan memperkuat asumsi teoritis ini. 
3. Kohesi dan produktivitas  
Anggota kelompok yang tertarik pada kelompok akan bekerja lebih giat untuk 
mencapai tujuan kelompok. Konsekuensi keadaan yang demikian adalah kelompok 
dengan kohesif lebih tinggi akan lebih produktif daripada kelompok yang kurang 
kohesif.32 
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BAB  III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Secara harfiah 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat deskripsi 
mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Sedangkan pendekatan kualitatif 
adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi 
yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia.1 Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk mendapatkan 
pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. 
Pemahan tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi diperoleh setelah 
melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian dan 
kemudian ditarik suatu kesimpulan berupa pemahaman umum tentang kenyataan-
kenyataan tersebut. 
B. Pendekatan penelitian 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
komunikasi kelompok. Pendekatan komunikasi kelompok yang dimaksud disini 
adalah suatu pendekatan yang mempelajari hubungan interaksi komunikasi dalam 
kelompok yang berlangsung baik melalui komunikasi verbal maupun non verbal.2 
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Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi (Cet. I Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 
249. 
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 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologi Kearah Ragam Varian 
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 Pendekatan komunikasi kelompok dibutuhkan untuk memudahkan peneliti 
dalam berinteraksi dengan anggota kelompok agar mampu menjalin interaksi yang 
baik serta untuk memudahkan melihat fenomena sosial yang dialami obyek. 
C. Sumber data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis 
yakni data primer dan data sekunder. 
1. Data primer  
Data primer merupakan sumber data yang langsung diperoleh dari lokasi 
penelitian atau obyek penelitian, seperti data yang diperoleh dari wawancara 
mendalam dengan  infoman  yang bertujuan untuk menggali informasi yang lebih 
mendalam tentang berbagai aspek yang berhubungan dengan permasalahan 
penelitian. Adapun yang menjadi sumber informan yakni pengurus serta dua orang 
anggota komunitas tersebut. 
Tabel 3.1 
Daftar Informan 
 
No. Nama Keterangan 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Andi Syahwal Mattuju 
Rachmat Almuarrif  
Junaedi Abdul Salam 
Kalsum 
Kiki 
Ketua TDA Makassar 
Wakil ketua TDA Makassar 
Sekjend TDA Makassar 
Anggota TDA Makassar 
Anggota TDA Makassar 
Profil narasumber: 
Narasumber dalam penelitian ini merupakan anggota dan pengurus dari 
komunitas TDA (Tangan Di atas) Makassar. Informan tersebut terdiri dari Ketua 
(Andi Mattuju), Wakil Ketua (Rachmat Almuarrif), Sekjend (Junaedi Abdul Salam), 
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dan dua orang anggota (Kiki dan Kalsum). Berikut adalah data profil informan 
penelitian ini: 
a. Andi Mattuju (Ketua komunitas TDA Makassar)  
Informan pertama dalam penelitian ini adalah seorang laki-laki bernama Andi 
mattuju. Andi bergabung dalam komunitas TDA Makassar pada tahun yang sama 
dengan terbentuknya komunitas tersebut yakni pada tahun 2009. Laki-laki yang akrab 
dipanggil Andi ini bekerja sehari-hari sebagai CEO sekaligus Founder dari Mattuju 
Indonesia photografhy and cinematography. Profesinya sebagai seorang 
wirausahawan muda yang bergerak dalam bidang jasa pendokumentasian, membuat 
Ia  memiliki pelanggang yang tidak hanya berasal dari wilayah Makassar saja akan 
tetapi juga tersebar di luar daerah. Andi memulai karir dibidang photoghraphy dari 
tahun 2002, yang kemudian menembus pasar commercial photoghraphy hingga ke 
Amerika dengan bekerjasama terhadap mitra pada tahun 2008. Ia pernah menjabat 
sebagai sekertaris umum pada organisasi fotoghraphy selama tiga periode yakni pada 
tahun 2006-2013, selanjutnya mendirikan Mattuju Indonesia di Makassar pada 
tanggal 7 Juli 2007. Pada tahun 2012-2015, ia menjabat sebagai ketua divisi 
Networking and communication di TDA Makassar, dan pada tahun 2015 pula melalui 
musyawarah beliau terpilih sebagai ketua di Komunitas TDA Makassar, selama dua 
tahun masa Jabatan. 
b. Rachmat Almuarrif (Wakil ketua komunitas TDA Makassar) 
Informan kedua adalah seorang laki-laki bernama Rachmat Almuarrif yang 
berusia 24 tahun. Ipink begitu ia akrab disapa merupakan seorang entrepreneur muda 
yang bergerak dalam dunia kuliner. Ipink adalah perintis dan sekaligus owner dari 
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Brand ternama di Makassar yakni browcyl atau brownis pisang. Kini ia dipercaya 
untuk memegang amanah sebagai wakil ketua dari komunitas TDA Makassar. 
c. Junaedi Abdul Salam (Sekjend komunitas TDA Makassar) 
Informan yang ketiga bernama junaedi Abdul salam, atau biasa disapa 
omjhody ini merupakan seorang entrepreneur. Ia sehari-hari bekerja sebagai brand 
consulting di Onde-onde studio pada tahun 2010-sekarang. Selain itu ia merupakan 
founder dari Anjari Property pada tahun 2011. Alumni Universitas Negeri Makassar 
ini menjabat sebagai dewan majelis wali amanah komunitas TDA Makassar pada 
tahun 2009-sekarang, kemudian pada tahun 2015 ia terpilih sebagai Sekjend 
komunitas TDA Makassar. 
d. Kiki (Anggota komunitas TDA Makassar) 
Informan yang keempat ini merupakan seorang perempuan yang berusia 22 
tahun. Ia merupakan salah satu anggota dari komunitas TDA Makassar. Perempuan 
ini juga merupakan seorang wirausahawan muda, yang berbisnis pakaian melalui 
online shop. 
e. Kalsum (Anggota komunitas TDA Makassar) 
Informan yang kelima ini merupakan seorang perempuan yang berusia 23 
tahun. Ia juga merupakan salah satu anggota dari komunitas TDA Makassar. 
Perempuan ini juga merupakan seorang wirausahawan muda, ia berbisnis melalui 
online shop. Barang yang dijual pun beranekaragam, mulai dari pakaian, tas, sepatu 
dan lain-lain. 
 
 
 
45 
 
 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung yang peneliti gunakan untuk 
menjelaskan fenomena penelitian. Data sekunder ini peneliti peroleh dari studi 
kepustakaan maupun studi dokumentasi yang dapat menunjang kebutuhan informasi 
tentang obyek penelitian. Data sekunder ini digunakan untuk memperluas sudut 
pandang peneliti sekaligus sebagai bahan pertimbangan dan referensi tambahan 
terhadap fakta-fakta yang terjadi selama penelitian berlangsung. 
D. Metode pengumpulan data 
Ada beberapa metode pengumpulan data yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini yaitu: 
1. Field Research 
Field Researchyaitu mengumpulkan data melalui penelitian lapangan dengan 
menggunakan metode sebagai berikut:  
a. Observasi 
Observasi yaitu pengumpulan data dalam kegiatan penelitian yang dilakukan 
dengan mengamati kondisi yang berkaitan dengan obyek penelitian. Metode 
observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis dan 
fenomena-fenomena yang diselidiki. Dengan metode ini peneliti dimungkinkan 
melihat serta mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku serta kejadian yang 
telah terjadi.3 
b. Wawancara mendalam 
Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan dengan cara 
bertanya langsung kepada responden atau informan, dalam hal ini Andi Syahwal 
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Mattuju sebagai ketua TDA, Rachmat Almuarrif sebagai wakil ketua, Junaedi Abdul 
Salam sebagai sekertaris jendral, dan dua orang anggota yang bergabung dalam 
komunitas TDA. Wawancara jenis ini bersifat lentur dan terbuka, tidak terstruktur, 
tetapi dengan pertanyaan yang semakin terfokus dan mengarah pada kedalaman 
informasi. Dalam hal ini peneliti dapat bertanya kepada responden kunci tentang 
fakta-fakta suatu peristiwa di samping opini mereka mengenai peristiwa yang ada. 
Dalam berbagai situasi, peneliti dapat meminta responden untuk mengetengahkan 
pendapatnya sendiri terhadap peristiwa tertentu dan dapat menggunakan posisi 
tersebut sebagai dasar penelitian selanjutnya. 
c. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah mengumpulkan data yang berkaitan dengan penelitian. 
Data yang diperoleh dari metode dokumentasi diharapkan mampu mendukung proses 
analisis data.  
2. Library Research 
Library research atau riset kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data 
dengan dokumentasi yang relevan sesuai dengan penelitian. Studi kepustakaan 
dimaksudkan untuk lebih memperkaya data yang mungkin terlewat atau tidak sempat 
peneliti peroleh di lapangan. Pengumpulan data melalui studi pustaka yaitu 
bersumber dari hasil bacaan literatur atau buku-buku, serta sumber kepustakaan lain 
yang relevan dengan penelitian ini.  
E. Instrument penelitian 
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrument penelitian yang 
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digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data yang ada kaitannya dengan objek 
penelitian yang akan diteliti adalah observasi dan wawancara dengan alat bantu 
panduan wawancara, perekam MP4, buku catatan, dan kamera. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan 
hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman tentang 
topik penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
interaktif dari Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi.4 Adapun penjelasan dari ketiga tahapan tersebut yaitu 
sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa sehingga mendapatkan gambaran yang jelas dan 
memudahkan peneliti mengumpulkan data berikutnya. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu menyajikan data yang tersedia dalam bentuk uraian 
singkat atau bagan untuk membantu peneliti memahami yang terjadi dan 
merencanakan program berikutnya berdasarkan pemahaman tersebut. Dalam 
penyajian data, peneliti melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap 
permasalahan dalam pembahasan dengan cara memaparkan secara umum kemudian 
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
                                                                 
4
Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Komunikasi  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2001), h.s 297. 
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c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Proses analisis data yang selanjutnya adalah mengambil kesimpulan terhadap 
data-data yang dikumpulkan yang harus senantiasa diverivikasi berdasarkan 
ketepatan tekhnik pengumpulan data, sumber data, dan tekhnik analisis data agar 
kesimpulan mengandung kredibilitas dan obyektivitas yang tinggi. Hal ini berguna 
untuk menjawab rumusan masalah penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Komunitas TDA (Tangan Di Atas) Makassar 
1. Sejarah umum komunitas Tangan Di atas 
Kemunculan komunitas TDA di Makassar tidak lepas dari sejarah awal 
berdirinya komunitas TDA pertama di Indonesia. TDA (Tangan Di Atas) merupakan 
sebuah komunitas yang beranggotakan para wirausahawan muda dan orang-orang 
yang berminat pada dunia wirausaha. TDA merupakan komunitas dalam tingkat 
nasional. Sejak berdiri pada tahun 2006 sampai sekarang komunitas ini sudah 
memiliki puluhan ribu anggota yang tersebar di berbagai wilayah di Indonesia. 
Komunitas TDA menghimpun para pengusaha-pengusaha kreatif 
yanganggotanyabergerak dalam berbagai bidang, seperti kuliner, wisata, travel, 
desain grafis, advokasi dan lain sebagainya. Komunitas Tangan Di Atas (TDA) ini 
pertama kali dibentuk oleh para pedagang di Tanah Abang. Saat itu Roni Yuzirman 
menulis berbagai pengalaman kegiatan berbisnis dalam blog pribadinya, di 
www.roniyuzirman.com. Blog tersebut mendapat banyak respon dari para 
pembacanya, sehingga pada tanggal 22 Januari 2006 Roni dan segenap pembacanya 
yang dihadiri 40 orang mengadakan pertemuan dengan menghadirkan pengusaha 
sukses Tanah Abang, Haji Alay sebagai narasumber. Pertemuan tersebut 
membicarakan tentang berbagai pengalaman masing-masing anggota dalam berbisnis, 
mulai mengikrarkan niat hingga memulai usaha. Menyadari akan pentingnya sebuah 
wadah untuk berbagi di antara mereka yang ingin menjadi pengusaha sukses, mereka 
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pun membentuk komunitas yang diberi nama  Tangan di Atas sebagai nama 
komunitas tersebut.1 
Komunitas ini awalnya hanya berpusat di Jakarta. Namun seiring berjalannya 
waktu jumlah anggota komunitas ini mengalami perkembangan yang sangat 
signifikan dari tahun ke tahun, sehingga pada tahun 2009 komunitas ini mulai 
terbentuk di daerah-daerah secara mandiri. Sampai saat ini TDA telah hadir di 50 
kota di seluruh Indonesia dan di 4 negara yaitu TDA Hongkong, TDA Mesir, TDA 
Singapura dan TDA Australia.2 Setiap wilayah mempunyai program serta kegiatan 
tersendiri. 
Salah satu komunitas TDA yang terbentuk di daerah adalah komunitas TDA 
Makassar yang dibentuk secara mandiri dan kemudian di resmikan oleh pusat pada 
tanggal 11 november 2011. TDA Makassar ini memiliki ribuan anggota di media 
social, seperti twitter TDA Makassar yang di ikuti oleh kurang lebih 4.700 followers 
dan di facebook sekitar 480 orang, namun yang terdaftar sebagi member TDA 
Makassar hanya sekitar 90 anggota.3 
Komunitas TDA Makassar dibentuk agar para wirausahaan yang ada di 
Makassar memiliki suatu wadah untuk berkumpul dan bertukar pikiran bersama. 
Komunitas ini rutin mengadakan pertemuan untuk mendiskusikan tentang bisnis, 
peluang bisnis, dan strategi bisnis, bahkan hal-hal yang sangat sederhana, misalnya 
tentang berbagi kabar, tips bisnis, bahkan sekedar berbagi cerita tentang 
perkembangan usaha para anggotanya. 
                                                                 
1
Thomas Kukuh, Kerja Keras Badroni Yuzirman Membangun Komunitas Tangan di Atas, 
http://m.jpnn.com, (4 Juli 2015). 
2
http://www.tangandiatas.com, (11 Maret 2015). 
3
Junaedi, Wawancara, Pettarani (20 Juni 2015). 
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Kepengurusan Komunitas TDA Makassar periode 2015-2017 terdiri dari 
Ketua, Wakil Ketua, Sekjen, Divisi Networking, Divisi Even, Divisi Edukatif, Divisi 
TDA Kampus, dan di atasnya pengurus adalah Dewan Majelis Wali Amanah yakni 
dewan pertimbangan dalam komunitas TDA Makassar.4 
2. Visi dan Misi 
Suatu kelompok maupun organisasi memerlukan sebuah visi dan misi sebagai 
landasan dasar untuk bergerak dan mencapai tujuan yang diinginkan, tak terkecuali 
bagi Komunitas TDA (Tangan Di Atas). Untuk mencapai cita-cita kelompok, visi 
dari Komunitas TDA (Tangan Di Atas) adalah menjadi pengusaha kaya yang gemar 
berbagi, abundance atau enlightened millionaire dalam upaya menumbuhkan 
kewirausahaan di Indonesia serta membentuk pengusaha-pengusaha tangguh dan 
sukses yang memiliki kontribusi positif bagi peradaban. 
Visi dalam sebuah organisasi maupun kelompok akan tercapai apabila 
organisai ataupun kelompok melakukan usaha-usaha sebagai sebuah misi untuk 
mencapai visi tersebut. Untuk mencapai visinya, misi dari Komunitas TDA (Tangan 
Di Atas) yaitu, sebagai berikut: 
a. Menumbuhkembangkan semangat kewirausahaan 
b. Membentuk 10000 pengusaha miliader yang tangguh dan sukses sampai tahun 
2018 
c. Menciptakan sinergi diantara sesama anggota dan antara anggota dengan 
pihak lain, berlandaskan prinsip high trust community 
d. Menumbuhkan jiwa sosial dan berbagi di antara anggota 
                                                                 
4
Junaedi, Wawancara, Pettarani (20 Juni 2015). 
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e. Menciptakan pusat sumber daya bisnis berbasis teknologi5 
3. Nilai-Nilai TDA 
a. Silaturahim 
Saling mendukung, sinergi, komunikasi, kerjasama, berbaik sangka,  
teamwork, sukses bersama. 
b. Integritas 
Kejujuran, transparansi, amanah, win-win, komitmen, tanggungjawab, adil 
c. Berpikiran Terbuka 
Continuous learning, continuous improvement, kreatif, inovasi 
d. Berorientasi Tindakan 
Semangat solutif, konsisten, persisten, berpikir dan bertindak positif, give and 
take, mindset keberlimpahan. 
e. Fun 
Menjaga keseimbangan dalam hidup.6 
4. Kegiatan Komunitas TDA (Tangan di Atas) 
Untuk mengakomodir berbagai pertemuan, komunitas TDA mengadakan 
berbagai kegiatan-kegiatan yang ditujukan untuk meningkatkan kemampuan dan skill 
entrepreneurship para anggotanya melalui forum-forum mingguan, bulanan, serta 
kegiatan yang diadakan sekali setahun, seperti kegiatan besar berupa pesta wirausaha 
yang melibatkan ribuan anggota yang hadir dalam acara tersebut. Adapun kegiatan-
kegiatan yang rutin dilakukan tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
 
 
                                                                 
5
http://www.tangandiatas.com, Profil TDA (11 Maret2015). 
6
http://www.tangandiatas.com,Profil TDA (11 Maret2015). 
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Tabel 4.1 
Kegiatan Komunitas TDA 
 
Regular Bulanan Tiga Bulan Tahunan Reguler & 
Incidental 
1. Kelompok 
master mind 
(KMM) 
2. Focus discussion 
Group (FGD) 
1. TDA Forum 
2. Kelompok 
Mentoring 
Bisnis (KMB) 
1. Seminar 
2. Training 
3. Workshop 
 
1. Ultah 
TDA 
2. Pesta 
Wirausaha 
TDA 
Peduli 
Sumber: http://www.tangandiatas.com, Profil TDA (11 Maret2015). 
a. Kelompok Master Mind (KMM) adalah anggota yang berkumpul berbasis 
kedekatan wilayah, berkumpul dua kali sebulan untuk membicarakan hal-hal 
tentang bisnis mereka. Sesekali mengundang mentor sebagi bentuk nyata dari 
pendampingan 
b. Focus Discussion Group (FGD) yaitu pertemuan yang mempunyai tema 
tertentu, seperti FGD Property, kuliner, fashion, dll, atau bisa juga dalam 
bentuk kunjungan bisnis dan membahas tentang topic tertentu dengan 
menghadirkan pakar, atau praktek belajar bersama. 
c. TDA Forum yaitu kegiatanyang diadakan setiap bulan di seluruh daerah 
dengan topic sesuai dengan kebutuhan member TDA setempat 
d. Kelompok Mentoring Bisnis (KMB) yaitu kegiatan mentoring member TDA 
nasional yang berbasis kapasitas bisnis, serta bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi bisnis praktis, baik lintas daerah maupun skala nasional.7 
 
 
                                                                 
7
http://www.tangandiatas.com, Profil TDA (11 Maret2015). 
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5. Struktur Organisasi/Kepengurusan Komunitas TDA Makassar Periode 
2015-2017 
Komunitas TDA Makassar memiliki sebuah hirarki tugas yang dibuat dalam 
bentuk struktur kepengurusan atau organisasi agar masing-masing posisi memiliki 
fungsi dan tugas yang jelas dalam bekerja. Berikut struktur kepengurusan dari 
komunitas TDA Makassar : 
 
Gambar 4.1 
Gambar Struktur Organisasi Komunitas TDA (Tangan Di Atas) Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
 
 
Sumber: Olah data primer (2015). 
Adapun fungsi dari setiap jabatan pada struktur organisasi tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Ketua  
Ketua bertanggung jawab terhadap segala sesuatu/kegiatan yang telah 
diprogramkan oleh setiap seksi. Ketua juga merencanakan hal-hal atau kegiatan yang 
akan dilakukan, Mengorganisir (mengatur dan membagi tugas dan tanggungjawab/ 
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DIVISI TDA 
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pendelegasian kepada bawahan), Mengontrol, (mengecek atau meminta laporan 
kemajuan kegiatan), serta mengkordinasi. Selain itu ketua juga yang membagi tugas 
dan kerja sama antar seksi–seksi dalam kegiatan diluar maupun saat rapat.  
b. Wakil Ketua 
  Fungsi dan Tugas kerja wakil ketua adalah membantu ketua dan 
bertanggungjawab kepada ketua apabila dalam pengambilan keputusan ketua tidak 
ada. Memimpin rapat – rapat atas kesepakatan ketua, serta meminta masukan kepada 
ketua sebelum mengambil keputusan. Wakil ketua tidak mempunyai kewenangan 
sebelum ada keputusan ketua, namun dalam segala sesuatu yang bersifat darurat 
wakil ketua berhak untuk mengambil kebijakan yang selayaknya. Memberi saran, 
kritik, serta nasehat kepada kepanitiaan tertentu, secara lisan demi kesuksesan 
kepanitiaan tersebut. Menggantikan ketua apabila ketua keluar daerah, berdasarkan 
surat mandat kerja yang diberikan oleh ketua kepada wakil ketua. 
c. Sekjend 
   Fungsi dan Tugas kerja sekjend yaitu bertanggungjawab dalam hal membuat 
surat undangan rapat, membuat surat permohonan bantuan dana (proposal), mencatat 
hasil – hasil keputusan rapat, termasuk semua usulan, kritik dan saran, membuat surat 
keputusan yang dikeluarkan ketua/ wakil ketua, surat keputusan delegasi dan surat 
keputusan koordinator seksi – seksi. Serta Membuat laporan pertanggungjawaban 
kegiatan, kegiatan kepanitiaan dan laporan keuangan, atas pelaksanaan kegiatan, 
mengarsipkan surat masuk atau keluar dan mencatat nomor surat masuk dan keluar. 
d. Divisi Even 
Divisi even adalah divisi yang bertanggung jawab terhadap kelancaran dan 
kesuksesan even mulai dari perencanaan hingga even selesai. Tugas kerja dari divisi 
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ini dimulai dari menyusun rencana kegiatan, mengatur dan memimpin semua 
kegiatan, membagi tugas dan tanggungjawab mengenai hal – hal teknis pada saat 
kegiatan berlangsung misalnya, moderator, pemimpin acara, pembicara, Narasumber 
singgers, pemain musik dll. Selain itu divisi even juga bertanggungjawab untuk 
mengatur waktu, tempat dan membagi tugas masing–masing anggota saat acara.  
e. Divisi TDA Kampus 
Fungsi dan tugas Divisi ini yakni bertanggungjawab untuk mengkoordinir 
semua anggota TDA di kampus-kampus di seluruh wilayah Sulawesi Selatan. 
f. Divisi Networking 
Divisi Networking bertugas untuk menjalin kerjasama dengan instansi dan 
lembaga-lembaga lainnya. 
g. Divisi Edukatif 
Divisi edukatif bertanggungjawab dengan segala bentuk kegiatan yang 
sifatnya mendidik atau berhubungan dengan pendidikan 
B. Hasil Penelitian 
1. Kohesivitas Kelompok Komunitas TDA (Tangan Di Atas) Makassar 
Kohesivitas komunitas TDA makassar dapat dilihat dari intensitas komunikasi 
dalam kelompok, pemenuhan kebutuhan anggota, berbagi cerita dengan member 
TDA, tukar menukar informasi, mengadakan acara dan membentuk kerja sama. 
a. Intensitas Komunikasi 
Komunitas TDA rutin melakukan komunikasi, agar rasa persaudaraan atau 
solidaritas di antara anggota kelompok dapat terjalin dengan baik. Komunikasi yang 
dilakukan yakni komunikasi melalui media social dan komunikasi secara tatap muka 
(face to face).  
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Hal ini dipaparkan oleh Junaedi selaku Sekjend dari komunitas TDA dalam 
wawancara sebagai berikut:  
Komunikasi yang terjalin di komunitas TDA ini baik. Cara berkomunikasi kita 
yaitu ada yang secara langsung atau face to face yang dilakukan tiap dua kali 
dalam seminggu serta komunikasi melalui media social. Jadi kalau misalnya 
ada anggota yang tidak sempat hadir di pertemuan kita, mereka masih tetap bisa 
mendapatkan informasi melalui jejaring social.8 
Sedangkan Rachmat selaku Wakil Ketua dari TDA memaparkan dalam 
wawancara sebagai berikut: 
Komunikasi yang kita lakukan di Komunitas TDA ini baik, sangat sering 
bahkan bisa di katakan setiap hari. Jadi selain berkomunikasi melalui face to 
face atau tatap muka secara langsung kita juga memanfaatkan media social 
sebagai alat komunikasi kita, jadi kita itu punya group line yang anggotanya itu 
hanya member yang terdaftar yang bisa masuk di group tersebut. Di group itu 
kita berbicara atau berdiskusi apa saja, baik itu seputar event yang akan 
diadakan ataupun berdiskusi tentang bisnisnya para member, selain itu media 
sosial ini sangat penting, karena member yang tidak sempat hadir di pertemuan 
rutin kita bisa mendapat informasi atau bertukar informasi disitu.9 
Pemaparan selanjutnya dari Kalsum dalam wawancara dengan penulis sebagai 
berikut: 
Kelompok ini itu bisa dibilang komunikasinya cukup baik. Baik itu komunikasi 
secara langsung maupun melalui media social. Peran media sosial sebagai 
komunikasi tentunya sangat membantu sekali untuk tetap menjalin hubungan 
dengan anggota yang lain, karena kan komunikasi tatap muka itu hanya dua kali 
dalam seminggu, tidak setiap hari dan member yang hadir pun yang sempat 
datang saja atau yang punya waktu luang, jadi untuk tetap menjaga hubungan 
dengan member yang lain, kita manfaatkan media social itu.10 
Pemaparan di atas mengindikasikan bahwa, komunikasi yang dilakukan 
komunitas TDA selain berkomunikasi secara langsung juga melalui media social 
untuk memberikan informasi kepada anggota. Selain itu, komunikasi melalui media 
                                                                 
8
Junaedi, Sekertaris Jendral Komunitas TDA Makassar, wawancara, pettarani (02 juli 2015). 
9
Rachmat, Wakil KetuaTDA, wawancara, Pettarani (02 Juni 2015). 
10
Kalsum, Wawancara, Perumnas Antang (20 Juni 2015). 
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sosial, dapat membantu anggota untuk melakukan komunikasi setiap saat terutama 
anggota yang tidak dapat ikut di pertemuan itu. 
b. Kebutuhan Terpenuhi 
Setiap individu yang mendaftar ke dalam kelompok atau komunitas TDA 
mempunyai motivasi tersendiri untuk memenuhi kebutuhannya. Hal ini sesuai dengan 
pemaparan dari Rachmat selaku wakil ketua TDA Makassar dalam wawancara yakni 
sebagai berikut: 
Setiap individu yang bergabung dalam sebuah kelompok pasti mempunyai 
kebutuhan tersendiri yang ingin didapatkan atau ada motivasi tersendirinya, 
begitupula dengan saya, motivasi saya bergabung di komunitas TDA ini untuk 
memenuhi kebutuhan personal saya, kebutuhan untuk mendapatkan ilmu 
tentang wirausaha yang baik, selain ingin mendapatkan ilmu tentang wirausaha 
tentunya juga ingin mendapatkan teman yang baru dan relasi dalam berbisnis.11 
Hal serupa diungkapkan oleh Andi Mattuju dalam wawancara sebagai berikut: 
Motivasi bergabung di komunitas ini, untuk mencari pengalaman, mencari ilmu 
seputar wirausaha, untuk menambah relasi atau teman berbisnis, pokoknya bisa 
dibilang sebagian kebutuhan saya itu terpenuhi sejak bergabung dikomunitas 
TDA ini.12 
Sedangkan Junaedi mengungkapkan dalam wawancara sebagai berikut: 
Di komunitas TDA itu bisnis kita bisa tumbuh masing-masing dan personal 
development kita juga tumbuh.13 
Dari pemaparan informan diatas dapat dikatakan bahwa, kebutuhan personal 
setiap informan terpenuhi, baik itu kebutuhan untuk mendapatkan ilmu tentang 
wirausaha maupun untuk menambah teman atau relasi dalam berbisnis.  
 
                                                                 
11
Rachmat, Wakil KetuaTDA, wawancara, Pettarani (02 Juni 2015). 
12
Andi Mattuju, Ketua TDA, Wawancara, Pettarani (02 Juli 2015). 
13
Junaedi, Sekertaris Jendral Komunitas TDA Makassar, wawancara, Pettarani (02 juli 2015). 
59 
 
c. Berbagi Cerita dengan Member TDA 
Saling berbagi cerita merupakan bentuk kepercayaan dan kenyamanan 
anggota dengan anggota yang lain.  
Sebagaimana pemaparan dari kiki dalam wawancaranya sebagai berikut: 
Komunitas TDA memiliki rasa kekeluargaan yang cukup tinggi, jadi kita 
merasa nyaman berada dalam kelompok ini, selain itu setiap anggota terbilang 
cukup akrab satu sama lain sehingga kita dapat saling berbagi cerita dengan 
member yang lain.14 
Sedangkan kalsum dalam wawancara mengatakan bahwa: 
Diluar kelompok hubungan saya dengan beberapa anggota juga cukup akrab, 
jadi kita tidak hanya menjalin hubungan dalam kelompok saja tetapi diluar 
kelompok pun kita tetap berhubungan baik. Dan ada beberapa teman yang 
cukup akrab dengan saya, kami biasa sharing tentang masalah pribadi diluar 
dari kelompok.15 
Adanya kepercayaan dari individu dengan anggota yang lain membuat 
hubungan mereka semakin akrab satu sama lain. Kenyamanan yang dirasakan setiap 
anggota tersebut membuat mereka betah dan bertahan dalam kelompoknya.  
d. Mengadakan Acara 
Salah satu bentuk solidaritas yang terjalin di komunitas TDA Makassar adalah 
sering mengadakan berbagai macam kegiatan. 
Sebagaimana pemaparan dari Kalsum dalam wawancaranya sebagai berikut:  
Salah satu bentuk solidaritas komunitas TDA itu dibangun dengan melakukan 
berbagai macam event baik itu yang formal maupun yang non-formal.16 
 
 
                                                                 
14
Kiki, Wawancara, Minasaupa (15 Juni 2015) 
15
Kalsum, Wawancara, Perumnas Antang (20 Juni 2015). 
16
Kalsum, Wawancara, Perumnas Antang (20 Juni 2015). 
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Hal yang sama juga dijelaskan Junaedi dalam wawancaranya sebagai berikut: 
Ada banyak acara yang sering di adakan oleh komunitas TDA Makassar,. 
Adapun acara-acara formal yang sering dilakukan adalah seminar-seminar 
tentang bisnis, workshop, kelompok master mind, focus group discussion 
(FGD), hingga kegiatan besar berupa pesta wirausaha yang melibatkan ribuan 
anggota yang hadir dalam acara tersebut. Sedangkan kegiatan informalnya lebih 
mengarah pada acara kumpul-kumpul untuk mempererat tali persaudaraan antar 
member TDA Makassar, diantaranya yaitu komunitas TDA Makassar rutin 
dalam mengadakan pertemuan yakni dua kali dalam seminggu atau biasa kita 
sebut Kopdar, company visit yaitu mendatangi bisnis dari para member di 
TDA, selain itu komunitas TDA juga berkomunikasi lewat online yang disebut 
diskusi bisnis.17 
Dari penjelasan beberapa informan diatas dapat diketahui bahwa dalam 
menjalin keakraban diantara anggota, komunitas TDA Makassar sering mengadakan 
berbagai macam kegiatan, baik kegiatan yang bersifat formal maupun yang non 
formal. 
e. Membentuk Kerja Sama 
Dalam menjalankan suatu kegiatan kelompok, anggota dituntut untuk dapat 
bekerjasama dan saling membantu.  
Hal ini dipaparkan oleh Andi Mattuju selaku ketua komunitas TDA dalam 
wawancara sebagai berikut: 
Sebelum menjalankan suatu event pengurus dan member akan mengadakan 
rapat atau diskusi terlebih dulu mengenai persiapan suatu event serta pembagian 
tugas atau penanggung jawab dalam acara tersebut. Pembagian tugas ini 
dilakukan agar acara tersebut dapat berlangsung dengan baik dan kerjasama 
antara anggota tentunya sangat membantu untuk kelancaran acara yang 
diadakan. Meeting atau diskusi bersama biasanya di adakan di tempat bisnisnya 
teman-teman sekaligus berkunjung ke bisnisnya teman-teman TDA.18 
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Selain solidaritas yang telah di paparkan di atas, peneliti melihat bahwa pada 
komunitas TDA terdapat salah satu gejala groupthink yakni pemikiran kelompok 
terhadap pihak luar, dimana Komunitas TDA memiliki kelebihan dibanding 
komunitas yang lain.  
Hal tersebut dipaparkan oleh bapak Junaedi selaku Sekjend dari komunitas 
TDA dalam wawancaranya sebagai berikut: 
Komunitas TDA Makassar ini memiliki nilai-nilai bahwa kita menjadi 
pengusaha bukan cuma mendapatkan duit tapi juga untuk berbagi sesama, itu 
yang membedakan komunitas TDA dengan Komunitas yang lainnya.19  
Selain bapak Junaedi, hal tersebut diatas ditambahkan dari pemaparan 
Rachmat selaku wakil ketua TDA bahwa: 
Di komunitas lain lebih banyak membahas tekhnis sedangkan di TDA sendiri 
kekeluargaannya yang lebih penting, itu bedanya dengan komunitas-komunitas 
yang lain.20 
Hal serupa juga di kemukakan oleh kalsum dalam wawancaranya sebagai 
berikut: 
Ada nilai lebih komunitas TDA ini dibanding yang lain, yaitu saling memberi, 
dimana semua member diajak untuk selalu berbagi.21 
Dari pemaparan tersebut dapat dikatakan bahwa komunitas TDA mempunyai nilai 
lebih dibanding komunitas-komunitas wirausaha lainnya, dimana komunitas TDA ini 
selalu mengajak anggota kelompok atau member untuk selalu berbagi serta lebih 
mementingkan kekeluargaan, sedangkan komunitas yang lain cenderung lebih 
membahas tekhnis dibanding mempererat rasa kekeluargaannya. 
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2. Proses Pemecahan Masalah di dalam Komunitas TDA (Tangan Di Atas) 
Makassar 
Komunitas TDA Makassar, sering kali mengalami beberapa dalam 
kelompoknya, seperti perbedaan pendapat saat diskusi, tetapi hal tersebut bukanlah 
suatu hal yang serius dalam komunitas TDA. Hal ini, sesuai dengan penuturan dari 
Andi Mattuju selaku Ketua komunitas TDA dalam wawancara yakni sebagai berikut:  
Masalah yang sering terjadi di kelompok ini mungkin sama dengan masalah 
yang dihadapi oleh kelompok lain, dimana komunitas TDA ini masalah yang 
kerap terjadi itu adalah berdebat atau saling mempertahankan argument masing-
masing.22 
Pandangan senada juga disampaikan oleh Kiki, bahwa masalah dalam 
komunitas TDA itu adalah perbedaan pendapat saat diskusi.23 
Sedangkan, pendapat lain, dikemukakan oleh Junaedi selaku Sekjend 
komunitas TDA Makassar dalam wawancaranya sebagai berikut: 
Masalah di komunitas TDA itu, kadang berasal dari masalah individu 
anggotanya, misalnya ada beberapa anggota yang mengalami beberapa masalah 
dalam bisnisnya seperti bisnisnya itu sulit di penjualan atau sulit di produksi.24 
Pemaparan beberapa informan diatas mengindikasikan bahwa suatu kelompok 
pasti pernah mengalami yang namanya masalah, baik itu masalah yang besar maupun 
masalah yang kecil. 
Ada masalah berarti ada pula solusi untuk mengatasi masalah tersebut, begitu 
pula dengan komunitas TDA Makassar, walaupun masalah di kelompok tersebut 
sering terjadi tetapi masih bisa di atasi, sesuai dengan pemaparan dari Andi Mattuju 
selaku ketua TDA bahwa, masalah seperti debat, saling mempertahankan argument 
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masing-masing, bukanlah masalah yang besar dan masih bisa diatasi di dalam 
kelompok ini.25 
Solidaritas juga terlihat dalam komunitas TDA ini, dimana saat menghadapi 
masalah mereka semua ikut memecahkan masalahnya, hal ini terlihat dari pemaparan 
Junaedi selaku Sekjend TDA dalam wawancaranya sebagai berikut: 
Ketika ada member yang menghadapi tantangan di dalam bisnisnya, semua 
anggota juga ikut pusing memikirkan masalah teman kita ini, misalnya, seperti 
yang saya katakana tadi ada satu bisnis yang lagi sulit diproduksi atau sulit di 
penjualan, kita semua akan ikut memikirkan solusinya atau memberikan jalan 
keluarnya.26 
 Penuturan lain juga dipaparkan oleh  Rachmat selaku wakil ketua komunitas 
TDA, yang mengatakan bahwa: 
Masalahnya teman-teman TDA itu menjadi masalah kita juga dalam arti 
masalah di bisnisnya dia, bukan pribadinya, misalnya satu orang lagi galau, 
maka semua member juga ikut galau, jadi dia tidak galau sendiri.27 
Dari sejumlah kutipan wawancara tersebut di atas dapat diperoleh informasi 
bahwa dalam proses pemecahan masalah di dalam komunitas TDA Makassar, di 
lakukan secara bersama-sama, saling menolong sesama anggota ketika ada anggota 
yang lain sedang kesusahan, serta saling membantu dan bersimpati atas masalah yang 
sedang dihadapi kelompok maupun anggota kelompok. 
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3. Proses Pengambilan Keputusan didalam Komunitas TDA (Tangan Di 
Atas) Makassar 
 Proses pengambilan keputusan dalam komunitas TDA Makassar dilakukan 
dengan cara bermusyawarah atau mengadakan rapat bersama. Pengurus dan anggota 
TDA Makassar turut andil dalam proses pengambilan keputusan tersebut mengingat 
pentingnya peran anggota. Pengambilan keputusan didalam komunitas TDA 
makassar tidak dilakukan secara semenah-menah, selain itu komunitas TDA 
Makassar juga menggunakan sistem kekeluargaan dalam mengambil suatu keputusan.    
  Hal ini sesuai yang dipaparkan oleh Andi Mattuju dalam wawancaranya 
sebagai berikut: 
Pengambilan keputusan di komunitas TDA ini dilakukan secara bersama-sama, 
dimana pengurus dan anggota selalu dilibatkan dalam rapat pengambilan 
keputusan untuk membantu memberi masukan-masukan atau ide-idenya. jadi 
keputusan itu tidak mutlak hanya ditangan seorang pemimpin atau ketua, akan 
tetapi dilakukan dengan berembuk bersama-sama.28 
Selain pemaparan dari Andi Mattuju, hal serupa juga dipaparkan oleh 
Rachmat selaku wakil ketua komunitas TDA makassar dalam wawancaranya sebagai 
berikut: 
Proses pengambilan keputusan di komunitas TDA dilakukan secara plural 
artinya kita lebih mengutamakan kulturnya atau budayanya. Maksudnya, sistem 
kekeluargaan dalam komunitas TDA itu lebih dipakai dibanding kebijakan-
kebijakan yang diambil melalui kebijakan penuh dari seorang pemimpin.29 
Keterangan selanjutnya dipaparkan oleh Junaedi selaku Sekjend TDA dalam 
wawancaranya sebagai berikut: 
Untuk pengambilan keputusan di kelompok ini, kita tidak semenah-menah 
langsung mengambil keputusan begitu saja, tetapi tetap melakukan komunikasi 
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terlebih dulu dengan anggota dan pengurus yang lain atau dalam artian 
mengadakan musyawarah untuk memutuskan satu hal.30 
Keterangan selanjutnya dipaparkan oleh Kalsum dalam wawancaranya 
yang mengatakan bahwa:  
Sebelum mengambil suatu keputusan, tentunya kelompok terlebih dahulu 
membentuk forum untuk berdiskusi, kemudian setelah melakukan diskusi dan 
mempertimbangkan masukan-masukan dari teman-teman. kelompok baru 
mengambil satu keputusan berdasarkan kesepakatan dari anggota dan pengurus 
yang hadir.31 
Sedangkan Kiki dalam wawancaranya mengatakan bahwa: 
Komunitas TDA Makassar sebelum mengambil suatu tindakan, kelompok 
terlebih dulu melakukan musyawarah untuk mencapai mufakat, sehingga 
keputusan yang diambil merupakan keputusan bersama dan menjadi 
tanggungjawab bersama.32 
Penuturan dari beberapa informan di atas dapat dikatakan bahwa proses 
pengambilan keputusan komunitas TDA Makassar dilakukan secara musyawarah 
sampai anggota kelompok mendukung keputusan yang diambil atau semua anggota 
kelompok sepakat terhadap satu keputusan.  
Komunitas TDA, sebelum menjalankan keputusan yang telah disepakati 
bersama, biasanya pengurus meminta pendapat ulang atau berkonsultasi kembali 
dengan orang ahli di bidangnya dalam hal ini adalah dewan majelis wali amanah 
selaku dewan pertimbangan di komunitas TDA Makassar ini.  
Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Kiki dalam wawancaranya 
bahwa: 
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Setelah mengadakan musyawarah dan sudah menentukan satu pilihan, biasanya 
kita akan sharing kembali atau meminta pendapat ulang dari sesepuh, kalau 
misalnya acara yang akan kita jalankan resikonya cukup tinggi gitu.33 
Pemaparan tersebut di perkuat dengan keterangan dari Andi Mattuju yang 
mengatakan bahwa: 
Biasanya hasil musyawarah dalam kelompok antara pengurus dan anggota, 
akan dimusyawarahkan kembali dengan sesepuh kita di TDA ini atau dewan 
pertimbangan dalam hal ini mejelis wali amanah untuk meminta saran apakah 
keputusan itu bisa kita jalankan atau tidak.34 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa komunitas TDA tidak hanya 
bermusyawarah dengan anggota maupun pengurus saja, tetapi komunitas TDA dalam 
menentukan pengambilan keputusan kelompok,  juga melakukan musyawarah dengan 
orang ahli atau professional dibidangnya untuk mempertimbankan kembali 
keputusan- keputusan yang telah diambil tersebut. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan dalam 
komunitas TDA adalah kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan salah satu peran 
yang penting dalam interaksi kelompok, karena peran ini akan menentukan kuantitas 
dan kualitas komunikasi dalam kelompok serta hasil dari tujuan kelompok. Seorang 
pemimpin bertugas memberi pengarahan ataupun menolak gagasan-gagasan dari 
anggota kelompoknya yang dinilai tidak layak. Ketua atau pemimpin komunitas TDA 
merupakan tipe pemimpin yang demokratis.  
Hal tersebut, sesuai dengan pemaparan dari Rachmat yang mengatakan 
bahwa, Andi Mattuju selaku ketua komunitas TDA Makassar yang terpilih periode 
2015-2017 merupakan sosok pemimpin yang demokratis.35 Keterangan yang sama 
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juga diperoleh dari Junaedi selaku Sekjend TDA Makassar yang mengatakan bahwa, 
Ketua TDA Makassar merupakan pemimpin yang demokratis, dia tidak pernah 
memaksakan kehendaknya melainkan selalu berdiskusi dengan teman-teman terlebih 
dulu.36 
Dari penuturan diatas dapat dikatakan bahwa pemimpin TDA Makassar 
merupakan sosok pemimpin yang demokratis, mengharapkan seluruh anggotanya 
untuk berbagi tanggung jawab. Tipe kepemimpinan seperti ini lebih efisien dan 
menghasilkan kuantitas kerja yang lebih tinggi dari pada kepemimpinan yang otoriter.   
  Pada saat berlangsungnya diskusi atau rapat pengambilan keputuan di 
komunitas TDA peneliti melihat kebanyakan anggota cenderung pasif dan hanya 
beberapa anggota yang aktif dalam mengemukakan pendapatnya saat diskusi 
berlangsung. 
Hal ini diperkuat dari pemaparan Kalsum yang mengatakan bahwa, ia dalam 
mengemukakan pendapat sangat jarang karena merasa malu dan takut jika 
pendapatnya ditolak, walaupun tidak mengemukakan pendapatnya tetapi ia memiliki 
keyakinan kalau keputusan yang diambil kelompok adalah keputusan yang terbaik.37 
Pandangan senada juga disampaikan oleh kiki bahwa: 
Sebenarnya komunitas TDA itu sangat terbuka dalam menerima kritikan atau 
masukan, akan tetapi saya sendiri yang merasa malu untuk memberi masukan, 
jadi saya sebagai anggota akan menerima apapun keputusan dari kelompok.38 
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Dari pemaparan beberapa informan tersebut diatas dapat dikatakan bahwa 
komunikasi yang terjalin di komunitas TDA selama proses pengambilan keputusan 
terlihat adanya pembatasan diri anggota. Peneliti melihat adanya beberapa anggota 
dalam kelompok TDA yang lebih memilih diam dibanding mengemukakan 
pendapatnya, di karenakan malu dan takut kalau saja sarannya tidak diterima oleh 
kelompok. Walaupun mereka tidak berada dalam tekanan secara langsung, namun 
pendapat mereka mengenai rencana kelompok tidak pernah diungkapkan secara 
terbuka. Mereka memilih untuk menyimpan pendapat mereka dan mengikuti apa 
yang direncanakan oleh para pengurus kelompok dan apa yang diputuskan ketua. 
Sehingga pembuat keputusan merasa yakin bahwa rencananya dapat diterima oleh 
kelompok. 
C. Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tiga gejala groupthink yang ditemukan 
dalam komunitas TDA Makassar, yang di gambarkan dalam tabel sebagai berikut:  
Tabel 4.2 
Matrix Komunitas TDA Makassar 
 
No. Rumusan Masalah Gejala 
1. Kohesivitas 1. Out Group Stereotypes (Pemikiran 
Kelompok Terhadap Pihak Luar) 
2. Proses pemecahan masalah 1. Self Censorship (Pembatasan Diri) 
3. Proses pengambilan keputusan 1. Self Censorship (Pembatasan Diri) 
2. Illusion Of Unanimity (Ilusi Akan 
Kebulatan Suara) 
Sumber: Olah data primer (2015)                                                                                                                                                                                                                                                                  
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1. Kohesivitas Kelompok Komunitas TDA (Tangan Di Atas) Makassar 
Kohesivitas kelompok secara umum dapat dijelaskan bagaimana anggota 
kelompok mempunyai perasaan bahwa dirinya merasa bersama-sama dalam 
kelompok, yakni saling berusaha untuk selalu membentuk ikatan emosional, akrab, 
dan solid sehingga dapat mempertahankan anggota tetap berada dalam kelompok.  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, kohesifitas kelompok pada 
komunitas TDA Makassar dibentuk melalui intensitas komunikasi yang dibina dalam 
kelompok tersebut. Dimana komunitas TDA Makassar menjalin komunikasi secara 
rutin dengan anggota TDA, baik melalui media social maupun komunikasi secara 
langsung yang dilakukan setiap dua kali dalam seminggu. Hal ini dilakukan untuk 
menjaga solidaritas diantara anggota komunitas TDA Makassar. 
Fakta yang telah dibahas diatas tersebut senada dengan pendapat McDavid & 
Harari, yang mengukur kohesi melalui tiga hal yang salah satunya adalah diukur dari 
ketertarikan interpersonal anggota. Ketertarikan interpersonal anggota kelompok juga 
terlihat dari kepercayaan anggota terhadap anggota yang lain untuk berbagi cerita, hal 
ini membuktikan bahwa setiap anggota mempunyai ketertarikan dengan anggota 
kelompok yang lain yang membuat anggota kelompok merasa nyaman dan betah 
berada dalam kelompok tersebut. 
Bentuk solidaritas lain yang terjalin pada komunitas TDA Makassar adalah 
sering mengadakan berbagai kegiatan baik yang sifatnya formal maupun yang non-
formal. Dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut, anggota komunitas TDA dapat 
bersatu dan merasakan kebersamaan, sesuai dengan tagline TDA yakni bersama 
menebar rahmat. Sehingga dalam menjalankan suatu kegiatan, anggota kelompok 
akan saling membantu satu sama lain serta bekerjasama untuk menyukseskan 
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kegiatan tersebut. Anggota komunitas TDA Makassar begitu antusias dalam setiap 
kegiatan yang diselenggarakan komunitas TDA Makassar. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang kedua dari McDavid & Harari yang mengukur kohesi dari ketertarikan 
anggota pada kegiatan dan fungsi kelompok.  
Kohesivitas juga dapat dilihat dari ketertarikan anggota pada kelompok 
sebagai sarana dalam memuaskan kebutuhan personalnya. Dalam hal ini, anggota 
kelompok memanfaatkan komunitas TDA Makassar ini sebagai sarana untuk 
memenuhi kebutuhan personalnya, baik itu kebutuhan untuk mendapatkan ilmu 
tentang dunia wirausaha maupun untuk menambah teman dan relasi dalam kehidupan 
masing-masing anggota. Hal ini sesuai pula dengan yang dikemukakan Johnson and 
Johnson, bahwa salah satu cara agar sebuah kelompok dapat meningkatkan kohesinya 
adalah berhasil dalam mempertemukan kebutuhan pribadi antar anggota. 
Disamping itu kohesivitas kelompok yang terbentuk pada komunitas TDA 
Makassar, menimbulkan terjadinya groupthink dalam kelompok. Dimana anggota 
kelompok merasa Komunitas yang menaungi mereka mempunyai nilai lebih 
dibanding komunitas-komunitas wirausaha lainnya. Hal ini diakui oleh informan 
bahwa komunitas TDA memiliki nilai-nilai lebih untuk selalu berbagi serta 
mementingkan semangat kekeluargaan dalam kelompok. Sedangkan, komunitas-
komunitas yang lain cenderung lebih banyak membahas tekhnisnya saja. Keadaan 
tersebut mengarah pada terjadinya gejala groupthink yakni out group stereotypes 
(pemikiran kelompok terhadap pihak luar). 
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2. Proses Pemecahan Masalah di dalam Komunitas TDA (Tangan Di Atas) 
Makassar 
Salah satu tipe kelompok yaitu kelompok pemecahan masalah. Kelompok 
pemecahan masalah merupakan sekumpulan individu yang bertemu untuk 
memecahkan masalah tertentu atau untuk mencapai suatu keputusan terkait masalah 
tertentu. Pemecahan masalah (problem solving) berkaitan dengan penemuan 
alternative atau solusi yang tidak diketahui sebelumnya. Masalah kerap terjadi dalam 
sebuah kelompok.   
Begitu pula dalam komunitas TDA Makassar yang mengalami beberapa 
masalah, baik itu masalah yang berasal dari individu anggota kelompok maupun 
masalah internal kelompok. Masalah yang kerap terjadi dalam komunitas TDA 
Makassar adalah adanya perbedaaan pendapat diantara anggota saat diskusi 
berlangsung, namun kondisi tersebut bukanlah masalah yang besar dan masih bisa di 
atasi oleh kelompok. 
Orang-orang yang terlibat dalam kelompok pemecahan masalah bekerja 
bersama-sama untuk mengatasi persoalan bersama yang dihadapi. Pemaparan tersebut 
juga terlihat dalam Komunitas TDA Makassar dimana ketika anggota kelompok 
mengalami masalah atau tantangan didalam bisnisnya, maka anggota kelompok yang 
lain akan bekerja bersama-sama untuk  mencari solusi atau jalan keluar dari masalah 
tersebut. 
Proses pemecahan masalah pada komunitas TDA Makassar, dilakukan secara 
bersama-sama, saling membantu sesama anggota serta bersimpati atas masalah yang 
dihadapi. Hal tersebut menunjukkan bahwa komunitas TDA Makassar merupakan 
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kelompok yang menjunjung tinggi solidaritas yang dibuktikan dengan rasa saling 
tolong-menolong antar anggota dalam kelompok. 
3. Proses Pengambilan Keputusan di dalam Komunitas Tangan Di Atas 
(TDA) Makassar 
Kegiatan mengambil keputusan sering dilakukan oleh individu dalam 
rutinitasnya dan seolah tidak pernah lepas dari kehidupannya. Pengambilan keputusan 
dalam kelompok berbeda dengan pengambilan keputusan oleh individu. Pengambilan 
keputusan secara kelompok, menimbulkan beragam alternatif, karena semua anggota 
kelompok akan mengutarakan idenya masing-masing.  
Keputusan dalam kelompok merupakan pemecahan masalah yang dihadapi 
oleh semua anggota kelompok. Terry mendefinisikan, pengambilan keputusan 
sebagai pemilihan alternative perilaku dari dua alternative atau lebih.39 Sedangkan 
menurut Siagian, menerangkan bahwa pada hakekatnya pengambilan keputusan 
adalah suatu pendekatan sistematis terhadap hakekat suatu pengumpulan fakta-fakta 
dan data penentuan yang matang dari alternative yang dihadapi dan pengambilan 
tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat.40 
Beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan 
adalah suatu proses pemikiran yang berupa pemilihan satu diantara beberapa 
alternative yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi.  
Proses pengambilan keputusan kelompok adalah salah satu corak proses 
pengambilan keputusan dalam organisasi. Ciri dari prosesnya ditandai dengan 
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keterlibatan dan partisipasi orang banyak. Sering kali pengambilan keputusan  secara  
berkelompok dianggap lebih ideal dibanding pengambilan keputusan secara individu. 
hal ini sesuai dengan prinsip islam dalam mengambil sebuah keputusan, yaitu prinsip 
musyawarah, sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Ali Imran/3 :159. 
 
 
 
Terjermahnya: 
Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah Lembut 
terhadap mereka. sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, 
mohonkanlah ampunan bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya.41 
Musyawarah merupakan salah satu bentuk kebebasan demokrasi di dalam 
islam berdemokrasi tidak pernah dikekang, bahkan dianjurkan dan diperintahkan. 
Islam mempersilahkan kepada siapa saja untuk mengadakan perkumpulan dengan 
tujuan untuk memudahkan dalam menegakkan kebenaran dan keadilan. 
Prinsip musyawarah tersebut juga diterapkan oleh komunitas TDA Makassar 
dalam proses pengambilan keputusan, dimana anggota beserta pengurus mendapatkan 
hak dan kebebasannya untuk mengemukakan pendapatnya. Sebagaimana penuturan 
dari dari salah satu informan bahwa, Komunitas TDA Makassar sebelum mengambil 
suatu tindakan, kelompok terlebih dulu melakukan musyawarah untuk mencapai 
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mufakat, sehingga keputusan yang diambil merupakan keputusan bersama dan 
menjadi tanggungjawab bersama. 
Salah satu faktor penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas 
pengambilan keputusan adalah kepemimpinan dalam suatu kelompok. Gaya 
kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai tingkat atau derajat pengendalian yang 
digunakan seorang pemimpin dan sikapnya terhadap para anggota kelompok. Gaya 
kepemimpinan dalam kelompok ini bisa dibagi menjadi tiga ciri yaitu otoriter, 
demokrasi, dan laisssez faire. 
Dari ketiga ciri tersebut, pemimpin komunitas TDA Makassar tergolong 
memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, hal ini sesuai pemaparan informan 
bahwa pemimpin TDA merupakan sosok pemimpin yang demokratis. Pemimpin yang 
demokratis, memiliki kepedulian terhadap hubungan antarpribadi maupun hubungan 
tugas diantara para anggota kelompok. Gaya pemimpin yang seperti ini dapat berjalan 
dalam suasana rileks serta memiliki kecendrungan untuk menghasilkan produktivitas 
dan kreatifitas, karena gaya kepemimpinan ini mampu memaksimalkan kemampuan 
yang dimiliki para anggotanya. 
Pada saat berlangsungnya diskusi atau rapat pengambilan keputusan di 
komunitas TDA peneliti melihat kebanyakan anggota cenderung pasif dan hanya 
beberapa anggota yang aktif dalam mengemukakan pendapatnya saat diskusi 
berlangsung. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya groupthink. 
Komunikasi yang terjalin di komunitas TDA selama proses pengambilan 
keputusan terlihat adanya gejala groupthink yakni pembatasan diri anggota (self 
cencorship). Walaupun komunitas TDA Makassar mengatakan bahwa kelompok 
mereka adalah kelompok yang fun, namun faktanya masih terdapat beberapa anggota 
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yang lebih memilih diam dibanding mengemukakan pendapatnya saat diskusi 
berlangsung. Hal ini dikarenakan mereka merasa malu dan takut kalau saja sarannya 
tidak diterima oleh kelompok.  
Selain itu, walaupun mereka tidak berada dalam tekanan secara langsung, 
namun pendapat mereka mengenai rencana kelompok tidak pernah diungkapkan 
secara terbuka. Hal ini dapat berakibat terlihatnya kebulatan suara dalam kelompok, 
padahal pada kenyataannya banyak yang tidak setuju, tetapi hanya diam saja, dimana 
diam selalu dipersepsikan dengan kata setuju. Namun, anggota kelompok juga 
percaya bahwa keputusan yang telah diambil merupakan keputusan yang terbaik. 
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BAB V 
PENUTUP 
Dari penelitian yang berjudul Analisis Groupthink Komunitas TDA Makassar, 
peneliti menemukan adanya gejala-gejala yang mengarah kepada terjadinya 
groupthink dalam komunikasi kelompok pada komunitas TDA Makassar. Peneliti 
menemukan bahwa dalam komunikasi kelompok yang dilakukan komunitas TDA 
Makassar, terdapat tiga gejala groupthink yaitu self censorship (pembatasan diri), 
illusion of unanimity (ilusi akan kebulatan suara) dan out group stereotypes 
(pemikiran kelompok terhadap pihak luar). 
A. Kesimpulan Penelitian 
1. Kohesivitas kelompok komunitas TDA Makassar dibangun melalui 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan atau sekedar berkumpul untuk membicarakan 
perkembangan bisnis masing-masing anggota, tetapi juga kohesivitas ini dapat 
terlihat dari pemenuhan kebutuhan anggota, berbagi cerita dengan member TDA, 
mengadakan acara dan membentuk kerja sama. Kohesivitas yang terbentuk pada 
komunitas ini menunjukkan pula adanya gejala groupthink yakni out group 
stereotypes (pemikiran kelompok terhadap pihak luar). 
2. Proses pemecahan masalah dalam komunitas TDA Makassar dilakukan secara 
bersama-sama, menolong sesama anggota ketika ada anggota yang lain sedang 
kesusahan, saling membantu dan bersimpati atas masalah yang sedang dihadapi. 
Dalam proses pemecahan masalah juga terdapat gejala groupthink dalam kelompok 
komunitas TDA Makassar yaitu adanya self censorship atau pembatasan diri dari 
anggota kelompok. 
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3. Proses pengambilan keputusan pada komunitas TDA Makassar dilakukan 
dengan cara bermusyawarah, selain itu sebelum merealisasikan keputusan yang 
disepakati bersama antara pengurus dan anggota, kelompok juga akan meminta ulang 
pendapat ke dewan pertimbangan komunitas TDA Makassar atau disebut majelis wali 
amanah selaku yang dituakan. Selain itu, salah satu faktor yang dapat membentuk 
pengambilan keputusan yang efektif adalah adanya pemimpinan yang demokratis 
dalam komunitas TDA. Akan tetapi terlepas dari itu semua, dalam komunitas TDA 
Makassar juga didapati adanya gejala groupthink dalam proses pengambilan 
keputusan yaitu self censorship (pembatasan diri) dan illusion of unanimity (ilusi 
akan kebulatan suara). 
B. Implikasi Penelitian 
Dilihat dari penyebab terjadinya groupthink dalam kelompok komunitas TDA 
Makassar, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan komunitas TDA Makassar dapat mempertahankan solidaritas 
kelompok, menjaga hubungan yang baik antar anggota komunitas agar visi dan misi 
komunitas dapat tercapai, serta komunitas diharapakan dapat memelihara komunikasi 
dan interaksi yang baik dalam komunitas sehingga tidak terjadi pertikaian yang dapat 
mempengaruhi pribadi diri anggota ke arah yang negatif. 
2. Dalam setiap rapat atau diskusi, sebaiknya semua anggota dapat mengikuti 
jalannya rapat serta berpartisipasi dalam mengemukakan ide-idenya. Selain itu, ketua 
rapat diharapkan dapat lebih teliti untuk menanyakan tanggapan/ide-ide dari setiap 
anggota kelompok, baik itu saat rapat berlangsung maupun dalam suasana santai di 
luar rapat. Apabila terdapat anggota yang diam, sebaiknya ketua rapat dapat terus 
menanyakan alasan diamnya anggota tersebut, agar anggota kelompok yang memiliki 
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ganjalan atau pendapat-pendapat yang lain dapat secara terbuka disampaikan saat 
rapat sehingga ide-ide yang diperoleh dapat lebih beragam, serta keputusan yang 
dihasilkan lebih berkualitas dan merupakan hasil keputusan bersama. 
3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat diterima sebagai masukan sekaligus 
evaluasi bagi Komunitas TDA Makassar dalam menerapkan proses komunikasi 
kelompok, sehingga akan tercipta komunikasi yang lebih baik.  
4. Interpretasi penulis bukanlah satu-satunya penelitian yang benar, untuk itu 
bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti tentang komunikasi kelompok 
khususnya penelitian mengenai groupthink pada suatu kelompok, maka peneliti 
menyarankan untuk meneliti lembaga atau organisasi-organisasi yang sering terlibat 
konflik, seperti organisasi intra ataupun ekstra kampus. Serta lebih memperdalam dan 
mempertajam penelitian, agar hasil penelitiannnya jauh lebih baik. Selain itu untuk 
penelitian selanjutnya hendaknya melakukan penelitian dengan jenis penelitian yang 
lain seperti penelitian kuantitaf, ataupun menggunakan metode studi kasus. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Konsonan h}a 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’). 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B be 
ت Ta T te 
ث s\a ṣ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J je 
ح ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د dal D de 
ذ zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R er 
ز Zai Z zet 
س Sin S es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص s}ad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط t}a ṭ te (dengan titik di bawah) 
xii 
 
ظ z}a ẓ zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
غ Gain G ge 
ف Fa F ef 
ق Qaf Q qi 
ك Kaf K ka 
ل Lam L el 
م Mim M em 
ن Nun N en 
و Wau W we 
ـه Ha H ha 
ء Hamzah ‘ apostrof 
ى Ya Y ye 
2.Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 Contoh: 
 ََفْـيَـك : kaifa   
 ََلَْوَـه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتََاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
ََلْـيِـق : qi>la 
َُتَُْوـمَـي : yamu>tu 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta marbu-tah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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Contoh: 
َِلاَْفطَلأاَُةـَضْوَر  : raudah al-atfal 
َُةَلــِضَاـفْـَلاَ ُةَـنْـيِدـَمْـَلا  : al-madinah al-fadilah 
َُةــَمْـكـِْحـَلا   : al-hikmah 
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